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Dyan Faradina. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 
Membangun Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran 
al-Qur’an Hadits di MTs N 1 Lamongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
Penelitian ini bermula dari gagasan pemerintah tentang kurikulum 2013 
dengan sistem kredit semester (SKS) yang berbasis mandiri, kemudian muncul 
modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) untuk diterapkan dalam setiap 
mata pelajaran di Sekolah atau Madrasah. Sistem SKS merupakan sistem 
pembelajaran mandiri yang memberikan layanan percepatan bagi siswa yang 
mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi tetapi juga tidak mengesampingkan 
siswa yang mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata. Pembelajaran dengan 
modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) diproyeksikan sebagai program 
yang sangat menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah, dengan pembelajaran 
berbasis mandiri diharapkan untuk bisa meningkatkan pembelajaran siswa serta 
memberikan kebebasan siswa dalam belajar, sebab belajar tidak harus di sekolah 
bersama guru saja. fokus penelitian ini adalah peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan berpikr kritis siswa kelas VIII 
dan juga faktor pendukung dan penghambat dari peran UKBM dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara terjun 
lapangan, observasi, wawancara dengan sumber data yang terdiri dari Wakil 
Kepala Kurikulum, guru al-Qur‟an Hadits, dan juga dari dokumentasi dari sekolah 
yang bisa menunjang penelitian serta siswa MTs N 1 Lamongan. Analisis data 
dilakukan untuk memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
dan dari makna tersebut dapat ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah 
yang sudah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis kajian skripsi ini, 
sebanyak 30,5 % peserta didik berada pada kategori berpikir kritis sedang, 
sebanyak 51, 8 % peserta didik berada pada kategori berpikir kritis tinggi, dan 
sebanyak 17,6 % peserta didik berada pada kategori kemampuan berpikir kritis 
sangat tinggi dapat ditarik kesimpulan bahwa peran UKBM sudah berjalan dengan 
baik. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam Membangun 
Kemampuan berpikir Kritis Siswa di MTs N 1 Lamongan masih perlu 
ditingkatkan, sebab dalam realitanya peran modul UKBM dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya tercapai, dengan adanya 
berbagai kendala yang muncul seperti belum dilakukannya pelatihan. 
 
Kata Kunci: Modul UKBM, Kemampuan Berpikir Kritis, HOTS  
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A. Latar Belakang 
 Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tenang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
1
 Dapat di simpulkan 
bahwa pendiidkan merupakan alat untuk menjadikan diiri menjadi lebih 
baik dengan segala cara dan isinya yang siistematis dan menyeluruh. 
Pendidikan adalah faktor penting bagi masa depan suatu bangsa. 
Pendidikan merupakan kunci untuk menapaki masa depan. Dengan 
menempuh pendidikan, diharapkan seseorang akan mendapatkan 
pekerjaan sebagai mata pencaharian atau setidaknya mempunyai 
keterampilan dasar untuk mencari nafkah.
2
 
 Salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan yaitu 
kurikulum, sebab kurikulum merupakan komponen pendidikan yang 
dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola 
                                                          
1
 Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Diakses pada  
November 2020. https://kelembagaan.risetdikti.go.id  
2
 A Zaini Tamim AR dkk, Politik Pendidikan (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2018), h. 1 
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maupun penyelenggara, khususnya oleh kepala sekolah dan para guru. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.  Kurikulum 2013 lebih 
menekankan pada keaktifan dan kemandiiran belajar peserta didik dalam 
memperoleh pengetahuan yang dalam hal ini dicapai dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Keberhasilan kurikulum 2013 dalam 
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif serta dalam 
merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak 
peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor 
diantaranya kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang 
kondusif dan partisipasi warga sekolah.
3
 Pendidik diharuskan untuk dapat 
merepresentasikan kurikulum tersebut dalam kegiatan belajar mengajar 
sebagai perlakuan standar yang diterapkan, dalam hal ini berkaitan dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan metode yang digunakan.  
 Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan kita yaitu 
lemahnya proses pembelajaran, yang dimana peserta didik kurang 
didorong dalam hal kemampuan berpikir. Peserta didik seringkali dibekali 
kemampuan untuk mengahafal, tetapi sebagaian peserta didik kurang 
mampu mengaplikasikan informasi yang telah dihafal. Menciptakan 
peserta didik yang mandiri dan mampu mengembangkan seluruh 
                                                          
3
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 1.  
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potensinya, untuk itu diperlukan keterampilan dan kreatifitas pendidik 
dalam menyusun perencanaan pembelajaran, salah satunya ialah pemilihan 
sumber belajar.
4
  Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan untuk belajar yang memberikan kemudahan bagi seseorang 
dalam kegiatan belajarnya. Sumber belajar sangat penting bagi kegiatan 
belajar mengajar, sebab tanpa adanya sumber belajar dalam proses 
pembelajaran maka kegiatan belajar mengajar tidak akan terjadi. 
 Peningkatan kualitas pendiidkan harus dilakukan secara kontinu dan 
berkesinambungan. Faktor yayng dapat menentukan kualitas pendiidkan 
antara lain kualitas pembelajaran dan karakter siswa yang meliputi bakat, 
minat, dan kemampuan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari interaksi 
siswa dengan sumber belajar dan pendidik. Interaksi yang berkualitas 
adalah menyenangkan dan dapat menciptakan pengalaman belajar. Shukor 
dalam Muhfahroyin (2009) menyatakan bahwa untuk menghadapi 
perubahan dunia yang begitu pesat adalah dengan membentuk budaya 
berpikir kritis di masyarakat. prioritas utama dari sebuah sistem 
pendidikan adalah mendidik siswa tentang bagaimana cara belajar dan 
berpikir kritis. Berpikir kritis adalah keharusan dalam usaha 
menyelesaikan masalah serta membuat keputusan. Berpikir kritis 
diterapkan kepada sisiwa untuk belajar memecahkan masalah secara 
                                                          
4
 Riri Susanti, Jurnal: Pengembangan Modul Pembelajaran  PAI Berbasis Kurikulum 2013 Di 
Kelas V Sd Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar, Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi 
Pendidikan, (Volume 2, No 2, Juli-Desember 2017), h. 157.  
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sistematis, inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar. Dengan berpikir 
kritis siswa menganalisis apa yang mereka pikirkan serta menyimpulkan.
5
  
 Berbagai keterampilan dituntut untuk dikuasai peserta didik di 
kehidupan abad ke-21. Unesco dalam E. Mulyasa mengemukakan, “Dua 
perinsip pendidikan yang relevan dengan pancasila: pertama: pendidikan 
harus diletakkan dalam  empat pilar, yaitu belajar mengetahui (learning to 
know), belajar melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri 
(learning to be), serta belajar seumur hidup (learning to live together). 
Empat prinsip tersebut masing-masing mengandung keterampilan khusus 
yang perlu diberdayakan dalam setiap kegiatan belajar, seperti 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan 
berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan berbagai keterampilan lainnya.
6
  
 Oleh sebab itu, sudah menjadi tugas guru untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran yang dipimpinnnya. 
Untuk memberikan kemampuan berpikir kritis kepada siswa, tidak 
diajarkan secara khusus sebagai suatu mata pelajaran. Akan tetapi, dalam 
setiap mata pelajaran yang diajrakan oleh guru, kemampuan berpikir kritis 
hendaknya mendapatkan tempat yang utama. Karena dengan berpikir 
kritis, mampu menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman, pengertian 
dan keterampilan dari para sisiwa dalam memecahkan permasalahan di 
kehidupan kesehariannya. Sehingga disini guru perlu menggali terus 
                                                          
5
 Muhfahroyiin, Memberdayakan Kemampuan Berpikir  Kritis, Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran  (JPP). Vol 16, No. 1 (2009) diakses tanggal 5 November 2020. 
http://muhfahroyin.blogspot.com/2009/01/berpikir-kritis.html. 
6
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 5. 
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kemampuan berpikir siswa, mengingat kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan bagi siswa dalam proses pembelajaran.  
 Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 
penting untuk dikembangkan di seluruh jejang pendidikan. Hal tersebut 
karena kurikulum yang digunakan di Negara Kesatuan Republik Indonesia 
saat ini adalah Kurikulum 2013 yang mana di dalamnya menuntut peserta 
didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higer Order 
Thinking Skills/ HOTS). Dengan adanya fenomena tersebut maka sebagai 
sekolah penyelenggara sistem SKS perlu mengembangkan modul yang 
digunakan sebagai sarana penunjang kemandirian siswa dalam proses 
belajar. Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semeseter (SKS) dan 
Panduan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) menjadi fenomena 
terbaru dan masih sangat jarang terjadi pada pendidikan Indonesia. UKBM 
merupakan sebuah perangkat yang digunkan untuk mendukung 
pembelajaran peserta didik secara individual dalam penerapan SKS yang 
membutuhkan kemandirian, fleksibilitas dan ketuntasan dalam belajar. 
Fenomena UKBM ini masih sangat terbaru di Indonesia karena mulai di 
ujicobakan pada tahun 2017/2018 dibeberapa sekolah tertentu saja. 
 UKBM dengan bahan ajar berbasis modul secara garis besar memlki 
karakteristik yang sama, hanya saja dalam UKBM isi lebih padat dan rinci 
serta mengutamakan kemandirian siswa. Pemerintah merancang UKBM 
sebagai penunjang proses belajar mengajar dan sebagai perangkat 
pembelajaran yang utuh dengan Sistem Kredit Semester (SKS). Menurut 
6 
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Ahmadi dan Amri, diperlukan persiapan dalam penerapan Sistem Kredit 
Semesetr yaitu diantaranya, “menyiapkan modul untuk siswa yang harus 
dilengkap materi pelajaran, perangkat latihan kerja siswa atau peserta 
didik, perangkat evaluasi, latihan kerja mandiri, serta perangkat ulangan 
umum setiap mata pelajaran.
7
 Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
SKS dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester yang harus ditempuh tiap 
peserta didik. SKS yang merupakan bentuk pengembangan 
penyelenggaraan pendidikan dirancang untuk melayani peserta didik 
dalam menyelesaikan beban belajar sesuai dengan kemampuan, minat, 
bakat, dan kecepatan belajarnya.
8
Melalui UKBM dalam SKS ini, peserta 
didik diharapkan dan dimungkinkan dapat menyelesaikan program 
pendidikannya lebih cepat dari periode belajar pada umumnya yang telah 
ditetapkan dalam setiap satuan pendidikan.  
Seorang guru yang di sekolahnya menerapkan SKS dituntut untuk mampu 
menyediakan UKBM yang bersumnber dari BTP dan berbasis KD 
(Kompetensi Dasar) yang telah ditentukan.
9
 Dalam penerapan di kelas 
guru sepenuhnya menjadi fasilitator utama sehingga dibutuhkan kreativitas 
masing-masing guru untuk membuat UKBM yang berguna dan menarik 
perhatian siswa dalam belajar. 
                                                          
7
 Ahmadi-lif Khoiru, Strategi Pembelajaran Sekolah Berstandar Internasional Dan Nasional 
(Jakarta: Prestasi Karya, 2016), h. 196 
8
 Permendikbud No. 158 tahun 2014 tentang Sistem Kredit Semester. 
9
 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan 
Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (Jakarta: 2017) 
7 
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  Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan salah satu jenis 
bahan ajar yang berbentuk modul, di sekolah-sekolah banyak yang sudah 
menerapkan bahan ajar berbentuk modul. Mts N 1 Lamongan telah 
menerapkan sistem SKS khususnya pada mata Pelajaran al-Qur‟an Hadits 
dengan menggunakan bahan ajar UKBM. Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) adalah satuan pelajaran yang kecil yang disusun secara berurutan 
dari yang mudah sampai yang sukar.  
 Satuan pelajaran yang kecil yang disusun secra berurutan dari yang 
mudah sampai yang sulit merupakan modul dari Unit Kegiatan Belajar 
Mnadiri (UKBM). Bagi peserta didik UKBM sebagai perangkat belajar 
bagi peserta didik untuk mencapi kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan dengan memanfaatkan Sistem Kredit Semester (SKS) 
sekaligus sebagai wahana peserta didik untuk menumbuhkan kecakapan 
hidup Abad 21 seperti berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerja sama, 
berkomunikasi serta tumbuhnya budaya literasi dan Penguatan Pendidikan 
Karakter. Oleh karena itu UKBM penting untuk dikembangkan oleh guru 
mata pelajaran pada sekolah penyelenggara SKS. Melalui UKBM kita juga 
dapat mengembangkan strategi pembelajaran mandiri yang membantu 
peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu guru mata 
pelajaran pada sekolah penyelenggara SKS sangat penting 
mengembangkan modul UKBM. 
 Pijakan utama dalam pengembangan bahan ajar UKBM adalah 
pedoman penyelenggaraan SKS dan Panduan Pelaksanaan Pembeajaran 
8 
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Tuntas yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kemendikbud 
Tahun 2017. Di dalam pedoman tersebut disebutkan bahwa setiap peserta 
didik hrus mencpai ketuntasan secara individual terhadap keseluruhan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran dalam 
pelaksanaan layanan utuh pembelajaran melalui UKBM. Isi UKBM 
mengutamakan pemberian stimulus belajar yang memungkinkan 
tumbuhnya kemandirian dan pengalaman peserta didik untuk terlibat 
secara aktif dalam penguasaan kompetensi secara utuh melalui 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang mendorong 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kecakapan hidup abad 21. Semakin 
tinggi kemandirian belajar yang diterapkan membuat pengetahuan yang 
didapat semakin luas dari berbagai sumber belajr.  
 Berdasarkan pengamatan peneliti di Mts N 1 Lamongan bahwa 
dengan adanya sebuah bahan ajar yang berbentuk modul Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) tersebut berpengaruh terhadap pemahaman 
peserta didik terkait mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits, apakah peserta didik 
dapat dengan cepat memahami materi yang sudah diajarkan sehiongga 
memberikan kontribusi lebih membantu peserta didik dalam 
menyelesaiakan kesulitan-kesulitan dalam menagkap materi.  
 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “PERAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI 
(UKBM) DALAM MEMBANGUN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
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SISWA KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN AL-QUR‟AN 
HADITS DI MTSN 1 LAMONGAN”  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
yang menjadi topik permasalahan dapat di rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di 
MTs N 1 Lamongan ? 
2. Bagaimana peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs N 1 Lamongan ? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas VIII pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs N 1 
Lamongan ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang diungkapkan di 
atas, adapun tujuan penelitian yaitu: 
1. Mengetahui bentuk kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
di MTs N 1 Lamongan. 
2. Mengetahui peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs N 1 Lamongan 
10 
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3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTs 
N 1 Lamongan 
D. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna yaitu sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a.  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
perkembangan di bidang ilmu pengetahuan khususnya pada 
Pendidikan Islam 
b. Dari penelitian ini diharpkan mampu menambah ilmu wawasan dan 
juga pengalaman, dan peneliti berharap dengan adanya pengaruh 
bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandirii (UKBM) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Mts N 1 Lamongan bisa 
menambah pemahaman dan menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik, serta bisa meningkatkan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Mts N 1 Lamongan. Serta diharpkan 
dapat menambah khazanah keilmuan bagi peneliti dan juga 
pembaca pada umumnya tentang pengaruh bahan ajar Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.   
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2. Secara Praktis 
a.  Bagi penulis, dengan penelitian ini semoga dapat menyelesaikan 
tugas akhir skripsi program starta 1. 
b. Bagi sekolah, dengan penelitian ini sekolah dapat mengembangkan 
bahan ajar untuk semua kelas karena bahan ajar tersebut 
berpengaruh terhadap presetasi peserta didik yang semakin baik.  
c.  Bagi orang tua, dengan penelitian ini orang tua merasa yakin bahwa 
bahan ajar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), anak bisa 
belajar mandiri dimanapun dan kapanpun. 
d. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu merupakan upaya dari peneliti dalam 
mendapatkan perbandingan terhadap penelitian-penelitian yang sudah 
lebih dulu dilakukan. Beberapa penelitian yang dianggap relevan ialah 
sebagai berikut: 
1. Skripsi Kholid Muhammad Al Annas (2019) UIN Sunan Ampel 
Surabaya, yaitu : “Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Sidoarjo”
10
 
  Dalam penelitian tersebut peneliti mengkaji tentang 3 hal yaitu 1) 
bagaimana implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar 
                                                          
10
 Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1 Sidoarjo, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan 
UINSA Surabaya, 2019). 
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Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo.  
2) faktor-faktor pendukung implementasi bahan ajar UKBM dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo. 3) faktor pengahmbat 
implementasi bahan ajar UKBM dalam pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Sidoarjo.  
  Selanjutnya penelitian yang gunakan yaitu penelitian kualitatif 
yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologis, dengan subjek peserta didik, dan 
pendidik serta pihak lain yang mendukung penelitian, untuk 
mengetahui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 1 Sidoarjo. 
  Dalam penelitian tersebut metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif. Maksudnya dalam penelitian kualitatif data yang 
dikumpulkan bukun berupa angka-angka melainkan data tersebut 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dan dokumen resmi lainnya.  
  Penelitian tersebut terfokus pada masalah modul UKBM 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Sidoarjo bisa 
menambah pemahaman peserta didik, serta meningkatkan 
pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Sidoarjo. 
  Dari penelitian tersebut dapat dilhat bahwa persamaan dari 
penelitian terdahulu ini teletak pada objek kajiannya yaitu bahan ajar 
13 
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UKBM dan juga dilakukan di sekolah. Serta metode yang digunakan 
yaitu menggunakan metode kualitatif yang mana mengumpulkan data 
dengan cara wawancara dan observasi di lokasi penelitian. Yang 
berbeda yaitu terletak pada hasil yang diteliti yaitu dalam skripsi ini 
mengenai hal yang mempengaruhi yaitu mengenai bagaimana 
implementasi bahan ajar UKBM dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Sidoarjo. Berikut persamaan dan perbedaan 
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Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penelitii terdapat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan keaslian dari 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.  
2. Skripsi Nur Is Yudiana (2015) Universitas Negeri Yogyakarta yaitu: 
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Deep Dialog Critical Thinking dalam Pembelajaran 
Ekonomi pada Siswa SMK N 1 Yogyakarta”
11
.  
  Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) keterlaksanaan 
pembelajaran Deep Dialog Critical Thinking pada pembelajaran 
ekonomi sisiwa SMK N 1 Yogyakarta dan 2) besarnya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran Deep Dialog 
Critical Thinking pada pembelajaran ekonomi siswa SMK N 1 
Yogyakarta.  
  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain PTK 
dalam penelitian ini menggunakan model kemmis dan McTaggart yang 
meliputi empat langkah, yaitu 1) perencanaan tindakan 2) pelaksanaan 
tindakan 3) observasi dan 4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas program keahlian penjualan SMKN 1 Yogyakarta pada bulan 
Februari 2014-Maret 2014. Teknik pengambilan data dengan teknik 
                                                          
11
 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Penerapan Model Pembelajaran Deep Dialog 
Critical Thinking dalam Pembelajaran Ekonomi pada siwa SMKN 1 Yogyakarta, skripsi 
(Yogyakarta: Perpustakaan Yogyakarta, 2015). 
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observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data kuantitatif 
menggunakan analisis statistik deskripstif.  
  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 1) pembelajaran 
Deep Dialog Critical Thinking dalam mata pelajaran ekonomi siswa 
SMKN 1 Yogyakarta sudah terlaksana dengan baik. Pada siklus 1 nilai 
keterlaksanaan pembelajaran guru adalah 70 atau masuk dalam kriteria 
cukup baik dan meningkat pada siklus II menjadi 91,6 ataumasuk 
dalam kriteria amat baik. 2) penerapan model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kondisi awal sebesar 2,83 atau 
masuk dalam kategori baik (B), meningkat pada siklus I menjadi 3,04 
dalam kategori Baik (B), meningkat lagi pada siklus II menjadi 3,53 
dalam kategori Sangat Baik (SB).  Adapun persamaan dan perbedaan 












Pada penelitian ini 
sama-sama membahas 
mengenai kemampuan 
berpikir kritis siswa  




penelitian yang dilakukan 
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  Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penelitii terdapat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan keaslian dari 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.  
3. Skripsi Efie Rahma Dani (2020) Institut Agama Islam Negeri 
Ponorogo yaitu: “Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) pada Kurikulum 2013 dalam kegiatan Saintifik mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo”
12
 
  Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bentuk 
kegiatan UKBM di Madrasah Tsanawiyah 2 Ponorogo 2) implementasi 
UKBM dalam pembelajaran saintifik pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo. 
                                                          
12
 Pembelajaran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada kurikulum 2013 dalam Kegiatan 
Saintifik Mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo, skripsi (Ponorogo: 
Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2020). 
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  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 
ini yaitu penelitian Study Kasus yang merupakan startegi penelitian di 
mana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat sauatu program, 
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  
  Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Teknik analisis data 
dengan reduksi data, penyajian data, penyajian data.  
  Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 2013 berbasis 
UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo sudah dijalankan dengan baik. 
Madrasah memilki manajemen dan fasilitas yang mendukung. Akan 
tetapi, terkendala pada biaya dan jaringan internet yang lambat 
sehingga pelaksanaan UKBM belum maksimal. Pengawas madrasah 
dan Kementerian Agama untuk memonitoring dan mengevaluasi 
jalannya pembelajaran berbasis UKBM guna perbaikan yang lebih 
baik. (2) pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat 
dikatakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat 
dalam RPP. Pada kegiatan inti guru sudah menerapkan lima komponen 
pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, menalar, 
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang difasilitasi dengan 
18 
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menggunakan UKBM. Siswa juga terlihat aktif saat pembelajaran 
berlangsung. Akan tetapi, pembelajaran fikih belum selamanya 
menggunakan UKBM, karena terkendala oleh biaya penggandaan 
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  Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penelitii terdapat 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan keaslian dari 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka masalah dalam Penelitian ini difokuskan pada meneliti modul 
UKBM yang disusun oleh Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada 
kelas VIII. Penulis membatasi masalah yang dikaji sebab modul UKBM 
tersebut termasuk program baru. 
G. Definisi Operasional 
 Definisi operasional bertujuan untuk terciptanya pemahaman yang 
jelas dan mencegah adanya multitafsir terhadap judul penelitian. Istilah 
yang digunakan pada judul “Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) Dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 
VIII Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Di MTs N 1 Lamongan”  
diantaranya: 
1. Peran  
Kata peran, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pemain. Peran adalah orang yang menjadi atau melakukan 
sesuatu yang khas, atau “perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”. Jika ditujukan pada hal 
yang bersifat kolektif di dalam masyarakat. seperti himpunan, 
gerombolan, atau organisasi. Maka peran berarti “perangkat tingkah 
20 
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yang diharapkan dimiliki oleh organisasi yang berkedudukan di dalam 
sebuah masyarakat”. menurut Soerjono Soekanto
13
, peran adalah aspek 
dinamis (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Menurut Dougherty & 
Pritchard teori peran ini memberikan kerangka konseptual dalam studi 
perilaku di dalam organisasi. Mereka menyatakan bahwa peran itu 
melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku atau 
tindakan  
2. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
  Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan satuan 
pelajaran dengan pelabelan penugasan penguasaan belajar peserta 
didik mengenai pengetahuan dan keterampilan yang disusun menjadi 
unit-unit kegiatan belajar yang dipetakan berdasarkan kompetensi 
dasar yang dirancang berdasarkan BTP (Buku Teks Pelajaran) sesuai 
kurikulum yang berlaku. 
3. Kemampuan Berpikir kritis 
   Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 
berpikir dan bertindak siswa berdasarkan pengetahuan yang dimilkinya 
sebagai hasil belajar. Kemampuan berpikir kritis dijaring melalui tes 
yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut 
Ennis (1985) yaitu menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 
pertanyaan, mempertimbangkan kesesuaian sumber mengobservasi dan 
                                                          
13
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 212. 
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mempertimbangkan hasil observasi, mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan suatu definisi, dan menentukan suatu tindakan. 
4. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
  Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah 
yang terdiri atas empat mata pelajaran yakni al-Qur‟an Hadits, akidah 
Akhlaq, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Keempat mata 
pelajaran tersebut memilki karakteristik masing-masing. Namun 




  Pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits, menekankan pada 
kemampuan baca tulis yang baik dan benar, menerapkan tajwid dengan 
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, 
serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Dalam sistematika ini berisi tentang gambaran keseluruhan pada 
penelitian ini, maka penulis menyampaikan secara garis besarnya saja 
melalui sistematika pembahasan. Penelitian ini terdiri atas V (lima) bab 
yang masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang saling berhubungan 
dan menjelaskan bab-bab itu sendiri. Adapun sistematikanya adalah 
sebagai berikut: 
 Bab I (Pendahuluan). Dalam bab ini dijelaskan tentang latar 
belakang maslah, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, 
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kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, dan 
sistematika pembahasan.  
 Bab II (Kajian Pustaka). Dalam bab ini berisi tentang kajian teoritis 
yaitu tentang pengertian kemampuan berpikir kritis, pengertian pelajaran 
al-Qur‟an Hadits, pengertian Bahan ajar, pengertian Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM). 
 Bab III ( Metode Penelitian). Bab ini berisi tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber dan jenis data, tahap penelitian, 
serta teknik pengumpulan data. 
 Bab IV (Hasil Penelitian dan Analisis Data). Pada bab ini membahas 
tentang deskripsi objek penelitian, pemaparan data, analisis data. 
 Bab V (Pembahasan). Berisi tentang pembahasan dari apa yang 
sudah ditemukan di lapangan sebagai hasil penelitian dan analisis data. 
 Bab VI (Simpulan dan Saran). Berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian, saran-saran dan penutup. Kemudian dibagian akhir skirpsi di 









A. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
1. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
  Kata peran, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pemain. Peran adalah orang yang menjadi atau melakukan 
sesuatu yang khas, atau “perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”. Jika ditujukan pada hal 
yang bersifat kolektif di dalam masyarakat. seperti himpunan, 
gerombolan, atau organisasi. Maka peran berarti “perangkat tingkah 
yang diharapkan dimiliki oleh organisasi yang berkedudukan di dalam 
sebuah masyarakat”. menurut Soerjono Soekanto
15
, peran adalah aspek 
dinamis (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Menurut Dougherty & 
Pritchard teori peran ini memberikan kerangka konseptual dalam studi 
perilaku di dalam organisasi. Mereka menyatakan bahwa peran itu 
melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku atau 
tindakan.   
Sedangkan Belajar merupakan kegiatan alamiah manusia. Manusia 
survive dan makin sejahtera dengan belajar. Belajar mandiri juga 
merupakan belajar di masa depan. Di satu sisi tantangan kehidupan 
semakin keras, dan semakin banyaknya masalah yang menghadang 
                                                          
15
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 212. 
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manusia, di sisi lain biaya pendidikan dalam sistem tradisional 
semakin mahal. Satu segi yang menguntungkan pada masa ini yaitu 
tersedianya sumber belajar yang dapat dipelajari sendiri, tanpa perlu 
banyak bantuan dari orang lain. Sumber-sumber ini terutama berupa 
pustaka, baik pustaka konvensional maupun elektronik.  
Kegiatan belajar mandiri diawali dengan kesadaran adanya 
masalah, di susul dengan timbulnya niat melakukan kegiatan belajar 
secara sengaja untuk menguasai sesuatu komponen yang diperlukan 
guna mengatasi masalah. Kegiatan belajar bisa berlangsung dengan 
ataupun tanpa bantuan orang lain. Maka bnelajar mandiri secara fisik 
dapat berupa kegiatan belajar sendiri, atau bersama orang lain, dengan 
atau tanpa bantuan guru profesional.
16
 
Jadi, belajar mandiri merupakan suatu cara atau proses belajar aktif 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki individunya untuk 
mengembangkan diri masing-masing individu guna mencapai suatu 
kompetemnsi tertentu, yang tidak terikat dengan kehadiran guru, 
pertemuan tatat muka di kelas, serta kehadiran teman sekolah. Belajar 
ini adalah mengembangkan diri dengan keterampilan dan cara 
tersendiri sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia, sehingga 
peran guru adalah fasilitator sebagaimana yang diamanatkan dalam 
kurikulum 2013.  
                                                          
16
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Diketahui dalam buku panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, thun 
2017, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pola pembelajaran SKS. 
UKBM merupakan hasil pengembangan dari Buku Teks Pelajaran 
(BTP) yang melalui beberapa proses dalam tahapan implementasi 
UKBM. 
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan satuan 
pelajaran yang kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah 
sampai ke yang sukar. Satuan pelajaran tersebut merupakan pelabelan 
penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan dan 
keterampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar 
berdasarkan pemetaan Kompetensi Dasar. Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) sebagai perangkat belajar bagi peserta didik untuk 
mencapai kompetensi penegtahuan dan keterampilan pada 
pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) 
sekaligus sebagai wahana peserta didik untuk menumbuhkan 
kecakapan hidup abad 21 seperti berpikir kritis, bertindak kreatif, 
bekerja sama, dan berkomunikasi, serta tumbuhnya budaya literasi dan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
17
 
Pijakan utama dalam pengembangan UKBM yaitu Pedoman 
Penyelenggaraan SKS dan Panduan Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas 
                                                          
17
 Direktorat Pembinaan sekolah menenagah atas direktorat jendral pendidikan dasar dan 
menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017  Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM), 1. 
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yang di terbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kemendikbud 
Tahun 2017. Di dalam pedoman dan panduan tersebut telah disebutkan 
bahwa setiap peserta didik haus mencapai keseluruhan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran dalam pelaksanaan 
layanan utuh pembelajaran melalui UKBM.  Agar para pendidik di 
sekolah yang telah menyelenggarakan Sistem Kredit Semeseter (SKS) 
dapat mengembangkan UKBM dengan baik, maka Direktorat 
Pembinaan SMA merasa perlu menyusun Panduan Pengembangan 
UKBM.
18
 UKBM dirancang sebagai perangkat pendukung dalam 
proses pembelajaran individu dalam sistem kredit semester. 
Berdasarkan permendikbud Nomor 158 tahun 2014 tentang 
penyelenggaraan sistem kredit semesetr pada pendidikan dasar dan 
menengah “Sistem Kredit Semester atau sering disebut SKS yaitu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti tiap 
semesetr pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, serta 
kecepatan belajar.”
19
 SKS dengan metode UKBM mulai diterapkan 
secara bertahap pada kelas VII pada SMP/MTS atau kelas X pada 
SMA/MA/MAK/SMK di tahun ajaran 2017/2018. Dan Kebudayaan 
Nomor 158 tahun 2014 tentang Satuan Kredit Semesetr (SKS) terdapat 
kebijakan baru berupa penggunaan UKBM sebagai perangkat belajar 
                                                          
18
 Ibid. h. 1-2 
19
 Mulyasa, Enco, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013: Perubahan Dan 
Pengembangan Kurikulum 2103, (Jakarta: Bumi Aksara: 2013), H. 76 
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peserta didik, diharapkan dapat membantu peserta didik agar lebih 
aktif dan lebih mandiri dalam pembelajaran. 
Prinsip-prinsip penyelenggaraan sistem kredit semesetr
20
 prinsip 
pertama adalah fleksibel, yaitu peserta didik dapat mengatur dan 
menentukan sendiri belajar secara mandiri. Peserta didik difasilitasi 
oleh fleksibilitas dalam memilih mata pelajaran dan waktu 
penyelesaian masa belajar. Prinsip kedua, adalah keunggulan. Peserta 
didik memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan minat, 
kecepatan belajar, bakat serta kemampuan masing-masing sehingga 
pembelajaran dan kemamndirian dapat optimal. Prinsip ketiga adalah 
maju berkelanjutan, yaitu peserta didik tanpa harus pesertadidik yang 
lain dapat langsung mengikuti mata pelajaran, muatan atau program 
lebih lanjut sesuai dengan kecepatan belajar ynag dimilki. Prinsip 
terakhir yaitu harus memilki keadilan, peserta didik harus 
mendapatkan kesempatan belajaran dan perlakukan sesuai dengan 
kapasitas belajar yang dimiliki. 
Berdasarkan empat prinsip tersebut, UKBM di rancang untuk 
memenuhi pembelajaran mandiri setiap peserta didik secara efisien dan 
efektif sehingga dapat membantu untuk memajukan sistem pendidikan 
di Indonesia. Perlu diketahui penerapan UKBM didasarkan pada salah 
satu prinsip dalam pembelajaran kurikulum 2013 yaitu peningkatan 
                                                          
20
 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan 
Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (Jakarta: 2017) 
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potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat perkemvbangan 
dan kemampuan dan tingkat perkembangan peserta didik.
21
 
Isi UKBM mengutamakan pemberian stimulus belajar yang 
memungkinkan timbulnya kemandirian dan pengalaman peserta didik 
untuk terlibat secara aktif dalam penguasaan kompetensi secara utuh 
melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student active) 
yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higer Order 
Thinking Skills/HOTS) sebagai upaya untuk mendorong kemampuan 
hidup abad 21.  
2. Landasan Dasar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)  
Panduan pengembangan UKBM secara khusus berlandaskan pada 
ketentuan yaitu, sebagai berikut:
22
 
a) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 
b) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 
2016 tentang Standar Isi.  
c) Peraturan Menteri Pendidiikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses. 
d) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 
2016 tentang Standar Penilaian. 
                                                          
21
 Fadlillah Muhammad, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP,MTS, 
SMA/MA (Yogyakarta: 2017) 
22
 Direktorat Pembinaan sekolah menenagah atas direktorat jendral pendidikan dasar dan 
menengah kementrian pendidikan dan kebudayaan, 2017  Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM), h. 2-3 
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e) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 
2016 tentang Kompetensi Dasar. 
f) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 
2014 tentang Sistem Kredit Semester. 
g) Pedoman penyelenggaraan Sistem Kredit Semesetr yang 
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2017.  
3. Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Prinsip dalam Unit Kegiatan Belajar Mandiri sebagai berikut:
23
 
a) Mastery learning (pembelajaran tuntas). 
UKBM harus mengutamakan prinsip ketuntasan belajar secara 
individual yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara 
tuntas sluruh KI dan KD mata pelajaran sesuai dengan tingkat 
kecepatan belajar peserta didik yaitu pembelajar cepat, normal, 
maupun lambat.  
b) Proses belajar dan pembelajaran berlangsung secara interaktif yang 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membangun sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, serta karakter melalui transformasi 
pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka, terstruktur, 
dan mandiri.  
c) Berbasis KD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik 
secraa bertahap berkelanjutan dalam mempelajarai dan menguasai 
                                                          
23
 Ibid. h. 4-5. 
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unit-unit pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dengan 
demikian, setiap peserta didik dapat belajar untuk menguasai 
kompetensi sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya. 
d) Dirancang untuk dapat digunakan pada pembelajaran klasikal, 
pembelajaran kelompok, pembelajaran individual dan/atau 
pembelajaran dalam jaringan (online) atau luar jaringan (offline) 
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik yang bervariasi.  
e) Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD 
f) Memapu mengevaluasi ketercapauian KD. UKBM dikembangkan 
berbasis KD oleh karena itu UKBM harus merepresentasikan 
pencapaian KD. 
g) Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif sebagai 
tanda berlanjutnya ke UKBM berikutnya. 
h) Bersifat komunikatif sehingga peserta didik dapat berinteraksi 
dengan UKBM baik secara individual maupun kelompok. 
i) Berbasis kegiatan, pengembangan UKBM pada prinsipnya 
memberikan layanan utuh pembelajaran kepada peserta didik 
secara individu dan dapat dipelajari secara mandiri (atas prakarsa 
sendiri).  
j) Bersifat hangat, cerdas, dan ramah. Hangat karena UKBM harus 
menarik minat peserta didik untuk belajar, membangun rasa 
penasaran, dan terbuka. Cerdas karena UKBM harus mencerdaskan 
peserta didik, fokus pembelajarannya jelas. Ramah karena UKBM 
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harus mudah dipahami, selaluu menyisakan pertanyaan untuk 
ditindaklanjuti peserta didik. 
k) Mengintregasikan tiga aspek meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Dengan demikian peserta didik lebih mengutamakan 
kebersamaan daripada sikap keakuan.  
l) Pembelajaran dengan mempergunakan UKBM diperdalam dan 
diperhalus dari berbagai sumber. 
4. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
1) Berbasis Kompetensi Dasar 
2) Kelanjutan/ pengembangan terhadap penguasaan Buku Teks 
Pelajaran (BTP) 
3) Dapat mengukur ketuntasan/pencapian setiap mata pelajaran 
4) Bentuk kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik 
(student active) dengan menggunakan berbagai model atau metode 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik maupun pendekatan lain 
yang relevan 
5) Memanfaatkan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan 
prinsip Techno- Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
6) Kegiatan pembelajarannya yang mendidik dan dialogis yang 
bermuara pada berkembangnya kecakapan hidup Abad 21 atau 
dikenal dengan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 
communication) atau berpikir kritis, bertindak kreatif, 
bekerjasama, dan berkomunikasi, tumbuhnya Higher Order 
32 
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Thinking Skills (HOTS) atau Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi (KeBiTT), serta berkarakter. Pengembangan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
(KeBiTT) tersebut tidak boleh dilepaskan dari pengembangan 
Lower Order Thinking Skills (LOTS) atau Keterampilan Berpikir 
Tingkat Rendah (KeBiTR). Untuk itu, seluruh proses berpikir 
harus dikembangkan dalam satu kesatuan proses psikologis-
pedagogis secara utuh.  
7) Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi 
(C5),dan Kreasi (C6). 
8) Dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliknya sebagai pembelajar cepat, 
normal, dan lambat.  
9) Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi 
yang menentukan keberhasilan UKBM, untuk itu pembelajarannya 
harus dirancang secara menarik, dinamis, mernagsang, 
menginspirasi, sekaligus meyakinkan peserta didik bahwa 
kompetensi yang sedang dipelajari dapat dikuasai dengan mudah, 
sederhana dan bermakna untuk kedepannya. 
10)  UKBM mengutamakan interaksi antara anak dengan sumber 
belajar, anak dengan nara (sesama siswa, guru, seluruh warga 
sekolah), dan gagasan anak dengan gagasan orang lain untuk 
membantu penguasaan konsep.  
33 
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5. Tugas Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Tugas dari Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Menajdi fasilitator dalam pembiasaan soal berbasis HOTS 
2. Menyajikan berbagai latihan yang didalamnya dilaksanakan 
dengan diskusi antar siswa maupun pendidik dalam 
penyelesaiannya.  
3.  Sarana untuk mendidik peserta didik menjadi tutor teman sebaya 
dalam penyelesaian masalah yang ada di dalam modul UKBM. 
6. Komponen Unit Kegiatan Belajar Mandiri  
Implementasi UKBM didasarkan pada beberapa komponen yuang 
menjadi dasar dalam setiap proses penyususnan UKBM. Berdasarkan 
buku panduan pengembangan unit kegiatan belajar mandiri diterbitkan 
oleh direktorat pembinaan belajar mandiri yang diterbitkan oleh 
direktorat pembinaan sekolah menengah atas permendikbud komponen 
pengembangan UKBM meliputi “Buku Teks Pelajaran” sebagai 
sumber belajar utama yang dapat diperkaya dengan sumber-sumber 
belajar utama yang dapat diperkaya dengan sumber sumber yang 
aktual dan relevan, kompetensi inti (KI) dan komponen dasar (KD), 
tugas dan pengalaman belajar sesuai dengna kompetensi yang akan 
dicapai, dan alat evaluasi diri.
24
 
                                                          
24
 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Op Cit, H. 3 
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1) Buku Teks Pelajaran (BTP) sebagai sumber belajar utama yang 
dapat di perkaya dengan sumber-sumber yang lebih aktual dan 
relevan lainnya. 
2) Komponen Inti (KI) dan Komponen Dasar (KD) 
3) Tugas dan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
4) Alat evaluasi diri 
7. Kelebihan dan kekurangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM)  
a. Kelebihan UKBM  
Kelebihan yang diperoleh dari pembelajaran yang menggunkaan 
UKBM adalah: 
1) Bagi Guru 
a) Guru sebagai fasilitator 
b) Guru lebih sedikit menjelaskan materi pembelajaran karena 
dalam UKBM siswa dianjurkan untuk belajar mandiri 
menggunakan modul 
c) Guru harus bertugas mengawasi dan mengkondisikan kelas 
d) Kelas lebih nyaman dan kondusif karena siswa belajuar 
secara mandiri 
2) Bagi Siswa 
a) Sisiwa menjadi lebih mandiri 
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b) Tidak adanya gap antar siswa karena pembelajaran 
dilakukan secara mandiri tanpa berkelompok dan memilih 
kelompok 
c) Siswa terdorong untuk menemukan konsep dan 
menyelesaikan masalah sendiri 
d) Siswa dapat dengan cepat lulus apabila program SKS telah 
usai dalam 2 tahun 
b. Kekurangan UKBM 
1. Tidak semua guru mengerti dan memahami UKBM, sehingga 
perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut terkait UKBM 
2. Guru merasa kesulitan mempersiapkan modulUKBM karena 
harus sekalian menyelesaikan UKBM 6 semeseter sekaligus 
yang harus sesuai dengan aturan pemerintah berdasarkan 
panduan penyusunan UKBM dan BTP 
3. Guru harus siap modul UKBM 6 semesetr untuk 
mengantisipasi adanya siswa yang lebih cepat menyelesaikan 
UKBM 
4. Sekolah harus meyediakan akses internet yang memadahi 
5. Siswa kesulitan belajar mandiri dan masih banyak yang 
kebingungan menemukan konsep dan materi 
6. Siswa menajdi lebih individual dan tidak berbaur. 
B. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
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Berpikir adalah usaha memanipulasi atau mengelola dan 
mentransformasi informasi dalam memori. Sering dilakukan untuk 
membentuk konsep, bernalar, dan berpikir secara kritis.
25
 
Sejalan dengan pernyataan diatas, Rusyana dalam bukunya 
menyatakan bahwa para ahli keterampilan berpikir memberikan 
definisi berpikir sangat beragam, diantaranya sebagai berikut: 
1) Kegiatan akal untuk mengelola pengetahuan yang telah 
diterima melalui panca indera dan ditujukan untuk mencapai 
suatu kebenaran. 
2) Penggunaan otak secara sadar untuk mencari sebab, berdebat, 
mempertimbangkan, memperkirakan, dan merefleksikan objek, 
3) Kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang 
sebagai pengganti objek atau peristiwa, 
4) Berbicara dengan dirinya sendiri di dalam batin dengan cara 
mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis, 
membuktikan sesuatu, menunjukkan alasan-alasan, menarik 
kesimpulan, meneliti suatu jalan pikiran, mencari tahu 
mengapa dan untuk apa sesuatu terjadi, dan membahas suatu 




Kemampuan berpikir adalah proses kognitif yang dipecah pecah 
kedalam langkah-langkah nyata yang kemudian digunakan sebagai 
                                                          
25
 Jhon W Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), h. 357 
26
 Rusyna, A. Keterampilan Berpikir: Pedoman dan Acuan Para Peneliti Keterampilan Berpikir, 
(Yogyakarta: Ombak, 2014), h. 1 
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pedoman berpikir. Salah satu keterampilan berpikir yang dapat 
meningkatkan kecerdasan memproses adalah keterampilan berpikir 
kritis. Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis 
informasi yang didapatkan melalui pengamatan, pengalaman, 
komunikasi, dan membaca.  
Menurut Darmiyati, ciri-ciri orang yang berpikir kritis, yaitu : (1) 
mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan; (2) mencari alasan; (3) 
mencoba memperoleh informasi yang benar; (4) menggunakan sumber 
yang dapat di percaya; (5) mempertimbangkan keseluruhan situasi; (6) 
mencari alternatif; (7) bersikap terbuka; (8) mengubah pandangan 
apabila ada bukti yang dapat dipercaya; (9) mencari ketepatan suatu 
permasalahan; dan (10) sensitif terhadap perasaan, tingkat 
pengetahuan, dan tingkat kecanggihan orang lain.
27
 
Berpikir kritis sangat penting, sebab dalam kehidupan sehari-hari 
cara seseorang mengarahkan kehidupannya bergantung pada 
pernyataan-pernyataan yang diterimanya. Selanjutnya secara lebih 
berhati-hati mengevaluasi suatu pernyataan, kemudian isu-isu yang ada 
apakah relevan atau tidak dengan pernyataan, sejumlah informasi 
tertentu yang relevan dengan pernyataan tersebut dan sacara umum 
dapat menggambarkan dimana mendapatkan informasi yang 
menghasilkan suatu keputusan yang merupakan bagian dari proses 
berpikir kritis. Didalam agama Islam juga diperintahkan untuk berpikir 
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kritis, sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Imran ayat 190-191 
sebagai berikut: 
َماَواِت َواْْلَْرِض َواْخِتََلِف  َهاِر ََليَاٍت ِْلُوِل اْْلَْلَباِب ِإنَّ ِف َخْلِق السَّ .  اللَّْيِل َوالن َّ
َماَواِت َواْْلَْرِض  ُروَن ِف َخْلِق السَّ الَِّذيَن يَْذُكُروَن اللََّه ِقَياًما َوقُ ُعوًدا َوَعَلٰى ُجُنوِِبِْم َويَ تَ َفكَّ
َذا بَاِطًَل ُسْبَحاَنَك َفِقَنا َعَذاَب النَّارِ   َرب ََّنا َما َخَلْقَت هَٰ
Artinya :190. “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal,  
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 




Pada ayat 190-191 di atas, Allah menjelaskan sedikit dari 
penciptaan-Nya bahwa sesungguhnya dalam tatanan langit dan bumi 
serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih 
bergantinya siang dan malam secara teratur sepanjang tahun yang 
dapat kita rasakan langsung pengaruhnya pada tubuh kita serta 
memerintahkan agar memikirkannya. Apalagi seperti dikemukakan 
pada awal surat bahwa tujuan surat Ali Imran adalah membuktikan 
tentang tauhid, keesaan, dan kekuasaan Allah swt. ayat ini merupakan 
tanda bukti yang menunjukkan keesaan Allah swt. kesempurnaan 
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pengetahuan dan kekuasaannya. Ayat ini mengajak manusiaa agar 
memikirkan langit dan bumi tentang kejadiannya. Hal-hal yang 
menakjubkan didalamnya, seperti bintang-bintang, bulan dan matahari 
serta peredarannya, laut, gunung-gunung, pohon-pohon, buah-buahan, 
binatang-binatang, dan sebagainya yang terdapat di alam semesta ini. 
hal ini membuktikan bahwa islam pun mengajarkan bahwa berpikir 
kritis dalam menjalani kehidupan sanagt dianjurkan dan penting bagi 
umat manusia. Sebab, dengan berpikir manusia akan mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi kehidupan, diri sendiri dan 
orang lain. 
Berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang sangat popular 
dalam dunia pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Para pendidik 
menjad lebih tertarik untuk mngajarkan keterampilan berpikir dengan 
berbagai corak. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk 
menemukan kebenaan di tengah banjir kejadian dan informasi yang 
mengelilingi.  
Berpikir kritis umumnya digunakan untuk menunjukkan tingkat 




  Kemampuan berpikir kritis adalah proses mental untuk 
menganalisis atau mengevaluasi informasi, dimana informasi tersebut 
didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau 
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 Berpikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan 
analisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara objektif dan 
melakukan evaluasi data. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil 
dalam kehidupannya anatara lain ditentukan oleh kemampuan 




Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya 
anatara lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama dalam 
memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya.  
Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. “Berpikir 
adalah meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan 
kita”.
32
 dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya 
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 
sesuatu. Proses berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu: 
pembnetukan pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan 
kesimpulan.  
Berpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi orang kritis yang 
mana pikiran harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta. Seorang 
pemikir harus mampu memberi alasan atas pilihan keputusan yang 
diambilnya dan harus terbuka terhadap perbedaan keputusan dan 
pendapat orang lain serta sanggup menyimak alasan-alasan mengapa 
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 Deswani, Proses Keperawatan dan Berppikir Kritis (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 119. 
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 M. Ibrahim, Kecakapan Hidup: Keterampilan Berpikir Kritis, 2007. http://kpicenter.org  
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orang lain memiliki pendapat yang berbeda.
33
 Berpikir kritis adalah 
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 
dilakukan.  
Dengan kemampuan berpikir kritis, siswa akan dapat menganalsis 
ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, mengklasifikasi dan 
membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji seta 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Selain itu, siswa 
juga mampu mengembangkan diri dalam membuat keputusan serta 
menyelesaikan masalah. Seseorang yang mampu berpikir kritis akan 
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tepat, mengumpulkan 
berbagai nformasi yang dibutuhkan, mampu secara kreatif dan efisien 
memilah milah informasi sehingga sampai pada kesimpulan dan 
keputusan yang dapat dipercaya serta dapat dipertanggungjawabkan.  
Satu contoh  kemampuan berpikir kritis adalah menarik 
kesimpulan (Inferring)yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menghubungkan berbagai petunjuk dan fakta atau informasi dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki untuk membuat suatu prediksi atau 
hasil akhir yang terumuskan.
34
  
Pengembangan dari kemampuan berpikir kritis yang berkaitan 
dengan kehidupan siswa itu sangat penting. Hal tersebut dapat dilatih 
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dengan mengasah pemahaman pikiran dan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, yang dapat menuntun siswa untuk berpikir logis 
dan rasional. 
Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang tepat 
dalam berpikir dan bekerja, dan membantu dalam menentukan 
ketertarikan sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Oleh 
sebab itu kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam 
pemecahan masalah/mencari solusi. Pengembangan kemampuan 
berpikir kritis merupakan integrasi beberapa bagian pengembangan 
kemampuan, seperti pengamatan (observasi), analisis, penalaran, 
penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. Semakin baik 
pengembangan kemampuan-kemampuan tersebut maka kita akan 
semakin dapat mengatasi masalah-masalah kompleks dan dengan hasil 
yang memuaskan.  
Kemampuan berpikir kritis merupakn  kemampuan yang sangat 
esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua 
aspek kehidupan lainnya. kemampuan berpikir kritis merupakan 
kemampuan berpikir yang diawali dan diproses oleh otak kiri. “Berpikir 
kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam pendidikan sejak 1942. 
Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu telah menjadi topik 
pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir ini”.
35
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Menurut Ennis yang dikutip oleh Alec Fisher, “Berpikir kritis 
adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.
36
 Berpikir kritis 
adalah berpikir dengan baik dan merengungkan atau mengkaji tentang 
proses berpikir orang lain. John Dewey mengatakan, bahwa sekolah 
harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian 
beliau mendefinisikan berpikir kritis yaitu: “Aktif, gigih, dan 
pertimbangan yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 
pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari berbagai sudut 
alasan yang mendukung dan menimpulkannya”.
37
 
b. Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, 
termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang 
didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan 
tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan 
ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. 
Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga 
dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, 
mana pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis sisiwa dapat membantu siswa membuat 
                                                          
36
 Alec Fisher, Berpikir Kritis (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 4 
37
 Hendra Surya, Straegi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar (Jakarta: Elek Media Komputindo, 
2011), h. 129 
44 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di 
lapangan.  
c. Komponen Berpikir Kritis 
Brookfield mendefinisikan lima aspek dan empat komponen 
berpikir kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri dari aspek-aspek, 
yaitu berpikir kritis adalah aktivitas yang produktif dan positif, berpikir 
kritis aalah proses bukan hasil, perwujudan berpikir kritis sangat 
beragam tergantung dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa 
kejadian yang positif maupun negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat 
emosional dan rasional. Sedangkan komponen berpikir kritis, yaitu : 
1) Identifikasi dan menark asumsi adalah pusat berpikir kritis 
2) Menarik pentingnya konteks adalah penting dalam berpikir kritis 
3) Pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali alternatif  
4) Menggali dan mengimajinasikan alternatif akan membawa pada 
skeptisisme reflektif.  
d. Karakteisik Berpikir Kritis 
Berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan, 
membandingkan, menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan 
bertindak melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis 
bukan sekedar berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki 
keyakinan dalam nilai-nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum 
didapatkan alasan yang logis dari padanya. 
45 
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Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis yaitu:
38
 
1) Watak (Dispositions) 
Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah 
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek 
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-
pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika 
terdapat sebuah pendapat yang dianggap baik. 
2) Kriteria (Criteria) 
Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau 
patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan 
sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah 
argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun 
akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan 
menerapkan standarisasi maka haruslah berdasarkan kepada 
relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang 
kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logikayang keliru, logika 
yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.  
3) Argumen (Argument) 
Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi 
oleh data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi 
kegiatan pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen. 
                                                          
38
 Ibid., h. 129 
46 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
4) Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 
Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu 
atau beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan 
menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau data. 
5) Sudut pandang (Point of view) 
Sudut pandang merupakan cara memandang atau menafsirkan 
dunia ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seeorang 
yang berpikir dengan kritis kn memandang sebuah fenomena 
dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
6) Prosedur Penerapan kriteria (Procedures for applying criteria) 
Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan 
prosedural. Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan 
permasalahan, menentukan keputusan yang akan diambil, dan 
mengidentifikasi perkiraan-perkiraan. 
e. Indikator Berpikir kritis39 
Ennis mengemukakan, definisi berpikir kritis adalah berpikir 
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
40
 Oleh 
sebab itu, indikator kemampuan berpikir kritis dapat dapat diturunkan 
dari aktivitas kritis siswa meliputi: 
1) Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan 
2) Mencari alasan 
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3) Berusaha mengetahui informasi dengan baiik 
4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya 
5) Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 
6) Berusaha tetap relevan degan ide utama 
7) Mengingat kepentingan yang asli dan mendaasr  
8) Mencari alternatif 
9) Bersikap dan berpikir terbuka 
10) Mengambil posisi ketika ada bukti ynag cukup untuk melakukan 
sesuatu 
11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin 
12) Bersikap secaa sistematis dan teratur dengan bagian dari 
keseluruhan masalah. 
C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
1. Pengertian Al-Qur’an Hadits 
Secara bahasa Al-Qur‟an akar dari kata qara’a yang berarti 
membaca, sesuatu yang dibaca. Membaca yang dimaksud adalah 
membaca huruf-huruf dan kata-kata antara satu dengan yang lain.
41
  
Secara istilah Al-Qur‟an didefinisikan dalam ragam pandangan 
yang dilatarbelakangi oleh bidang ilmu masing-masing. Ada dua 
kelompok besar yang ahli dalam Al-Qur‟an tetapi mempunyai 
perspektif ilmu yang berbda, yaitu ahli kalam dan ahli fikih. 
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Menurut sebagian besar ahli kalam, Al-Qur‟an adalah kalam Allah 
yang bersifat qadim bukan makhluk, dan bersih dari sifat-sifat yang 
baru dan lafal-lafalnya bersifat Azali yang berkesinambungan tanpa 
terputus-putus. 
Menurut ahli fiqih, Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang ditulis dalam bentuk mushaf berdasarkan penukilan secara 
muttawatir dan dianggap ibadah bagi yang membacanya.
42
 
Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang ditturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia. 
sesungguhnya al-Qur‟an itu menjadi muk‟jizat karena ia datang 
dengan bahasa yang paling fasih dalam susunan yang paling baik 




Sedangkan hadits menurut bahasa artinya baru. Hasits juga secara 
bahasa berarti sesuatu yang dibicarakan atau dinukil, juga sesuatu yang 
sedikit dan banyak.
44
 Dikatakan baru karena hadis ada bersamaan 
dengan diangkatnya Nabi Muhammad saw. menjadi Rosul oleh Allah 
Ta‟ala. Kedudukan rasul termasuk baru, walaupun isi ajarannya tidak 
semua baru, ajaran sebelumnya ada dalam ajaran Nabi Muhammad 
saw. hanya saja pratik-praktiknya tentu baru dalam artian berbeda 
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dengan sebelumnya. Sedangkan menurut istilah Hadis adalah 
perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi Muhammad saw.
45
 
Hadits dalam bentuk jamaknya adalah hidas, hudasa, dan hudus, 
dari segi bahasa, kata hadits mempunyai beberapa arti, yaitu: baru 
(jadid) lawan dari terdahulu (qadim), dekat (qarib) lawan dari jauh 
(ba‟ia), dan warta berita (khabar); sesuatu yang dipercakapkan dan 
dipindahkan dari seseortang kepada orang lainnya.
46
 
Adapun pengertian hadits dari ahli hadits menurut ahli hadits ialah: 




Bagi umat Islam mempelajari syari‟at Islam terus menerus yang 
bersumber pada Al-Qur‟an dan Hadits adalah suatu kewajiban. Maka 
mempelajari dan menyampaikan ajaran dari kedua sumber tersebut 
adalah termasuk kewajiban pula.
48
 
Di sini al-Qur‟an Hadits merupakan unsur pelajaran agama Islam 
pada madrasah yang memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang Al-Qur‟an Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam. Maka 
dari itu, al-Qur‟an dan Hadits selain sebagai sumber hukum dan 
norma, juga sebagai sumber ilmu pengetahuan, baik pengetahuan 
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umum maupun agama, serta mendorong kepada umat manusia untuk 
menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut.  
2. Karakteristik dan Ruang Lingkup Al-Qur’an Hadits 
Karakteristik bidang studi merupakan aspek yang dapat 
memberikan landasan-landasan yang berguna dalam mendeskripsikan 
startegi pembelajaran. Karakteristik bidang studi Al-Qur‟an Hadits 
anatar lain: 
a. Menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar. 
b. Memahami makna secara tekstual dan kontekstual 
c. Mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara umum ruang lingkup pembelajaran Al Qur‟an Hadits antara 
lain: 
1) Pengertian Al-Qur‟an menurut para ahli 
2) Pengertian Hadits, sunnah, khabar, atsar, dan hadits qudsi 
3) Bukti keotentikan al-Qur‟an ditinjau dari segi keunikan redaksinya, 
kemukjizatannya, dan sejarahnya. 
4) Isi pokok ajaran Al-Qur‟an dan pemahaman kandungan ayat-ayat 
yang trkait dengan isi pokok ajaran Al-Qur‟an 
5) fungsiAl-Qur‟an dalam kehidupan 
6) Fungsi hadits terhadap Al-Qur‟an 
7) Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara 
mencari surat dan ayat dalam Al-Qur‟an 
51 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
8) Pembagian Hadits dari segi kuantitas dan kualitasnya.49 
 Sedangkan ruang lingkup mata pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di 
madrasah tsanawiyah adalah sebagai berikut: 
a) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 
tajwid 
b) Menerjemahkan makna yang merupakan pemahaman, interpretasi 
ayat dan hadits dalam memperkaya khazanah intelektual 
c) Menerapkan isi kandungan ayat atau hadits yang merupakan unsur 
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
50
 
3. Tujuan Belajar Al-Qur’an Hadits 
 Salah satu adanya pembelajaran al-Qur‟an Hadits tentunya 
bertujuan supaya peserta didik gemar membaca Al-Qur‟an Hadits 
dengan benar, serta mempelajarinya, memahaminya, meyakini 
kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh 
aspek kehidupannya. 
 Menegani tujuan belajar Al-Qur‟an Hadits itu sebenarnya sangat 
banyak dan bervariasi. Tujuan yang eksplisit diusahakan untuk dicapai 
dengan tindakan instruksional yang biasa berbentuk pengetahuan dan 
keterampilan. 
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 Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Peraturan Menteri 
Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah (Bidang Mapenda Karwil Departemen Agama 
Provinsi Jawa Timur, 2008), h. 119 
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 Mapeda Depag Kabupaten Tangerang, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 
Tahun 2008 Tentang Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 
(Jakarta: Laksana Mandiri Putra, 2009), h. 89 
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 Jika ditinjau secara umum, maka tujuan mempelajarinya ada tiga 
jenis yaitu : 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan 
  Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan 
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tiodak dapat 
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
2. Penanaman konsep dan keterampilan 
  Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga 
memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang 
bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniyah adalah 
keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga 
menitik beratkan pada keterampilan gerak atau penampilan dari 
anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal 
ini masalah-masalah “teknik” dan “pengulangan” sedangkan 
keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan 
dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat 
sebagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut 
persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berfikir serta 
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  Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan melatih 
kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui 
bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata bahasa. 
3. Pembentukan sikap 
  Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi 
anak didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam 
pendekatannya. Untuk itu dibutuhkan kecakapan dalam 
mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa 
menggunakan pribadi guru sebagai contoh atau model. 
 Untuk selanjutnya mengenai tujuan mempelajari Al-Qur‟an Hadits 
di Madrasah Tsanawiyah diantaranya: 
a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur‟an dan 
Hadits 
b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an dan Hadits sebgai pedoman dalam menyikapi 
dan menghadapi kehidupan 
c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-




  Jadi pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits sisiwa 
diharapkan mampu meningkatkan kecintaannya terhadap Al-
Qur‟an Hadits dan bisa menerapkan isi kandungan di dalamnya. 
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 Menteri Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), h. 49. 
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  Untuk itu mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang merupakan peningkatan dari Al-Qur‟an Hadits yang 
telah dipelajari peserta didik di sekolah ibtidaiyah. Peningkatan 
tersebut dilakukan dengan mempelajari, memperdalam, serta 
memperkaya kajian Al-Qur‟an Hadits terutama menyangkut dasar-
dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan 
tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, 
demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadits sebagai persiapan untuk 
hidup bermasyarakat. 
  Mata pelajaran ini memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 
mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur‟an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
dan pelaku yang diamati. Analisis data yang dilakukan bersifat 
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.
52
 
Dengan mengenal dan memahami karakter penelitian kualitatif, 
akan mempermudah peneliti dalam mengambil arah yang tepat dalam 
proses pengumpulan data, menganalisis maupun mengembangkan 
penelitian. Penelitian kualitatif sumber datanya diambil langsung dari 
orang yang bersangkutan. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif, penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati menurut mereka. Karena data-data yang disajikan tidak 
berupa angka-angka atau rumus statistik. 
Penelitian kualitatif fokus mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8 
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kepustakaan (buku), jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayan, persepsi, pemikiran 
orang secara individu maupun kelompok.
53
 
Dengan adanya hal tersebut maka dalam laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari hasil wawancara, 
catatan-catatan, serta dokumen-dokumen resmi lainnya.  
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan 
sosiologis, maksudnya adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk 
mencari atau mengetahui bagaimana Peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs N 1 
Lamongan. Data yang dikumpulkan yaitu berasal dari naskah hasil 
wawancara, catatan lapangan, dokumen resmi lainnya.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif. Maksudnya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-ankga melainkan data tersebut berasal dari proses wawancara, 
catatan lapangan, dokumen-dokumen resmi lainnya. penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan data 
yang ada. Peelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
untuk mendeskripsikan data yang ada, di samping itu penelitian 
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deskriptif juga terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah 
atau suatu keadaan peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat 
sekedar menggunakan fakta. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel, akan tetapi 
menggunakan subjek penelitian, subjek penelitian di sini dapat 
sebagai informan, narasumber serta yang masih berhubungan dengan 
penelitian ini. subjek dalam penelitian ini adalah (1) Waka 
Kurikulum, (2) Pendidik, (3) Peserta Didik dan lain sebagainya.  
2. Objek Penelitian  
Objek yang diteliti tidak lain adalah bahan ajar Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) al-Qur‟an Hadits kelas VIII di MTs N 1 
Lamongan yang di susun oleh guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Mts N 1 Lamongan, 
pemilihan lokasi ini berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 
peneliti. Alasan peneliti melakukan observasi di lokasi tersebut yaitu 
dikarenakan madrasah telah melkasanakan program SKS dengan 
menggunakan modul UKBM, sehingga bisa mendaptakan data-data 
dan informasi yang falid mengenai hasil penelitian. 
Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian ini. adapun waktu pelaksanaannya yaitu pada 
semesetr ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
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C. Tahap-tahap Penelitian 
Berdasarkan kajian kepustakaan yang ada menurut Moleong, tahap-tahap 
penelitian kualitataif terdiri dari:
54
 
1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam kegiatan pra lapangan ada beberapa tahapan yaitu: 
a) Melakukan observasi pendahuluan sebagai bahan awal untuk 
merumuskan masalah mengenai peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri di MTs N 1 Lamongan. Perumusan masalah dilakukan 
pada waktu pengajuan usulan penelitian dan diulangi kembali 
pada waktu penulisan laporan 
b) Peneliti menentukan tempat untuk penelitian, dalam penelitian ini 
peneliti mengambil lokasi penelitian di MTs N 1 Lamongan yang 
beralamat di Jalan Raya Plaosan No. 11, Babat Lamongan 
c) Penyusunan proposal adalah syarat dalam menyampaikan 
rancangan, terkait gambaran penelitian kepada pihak terkait. 
d) Melakukan pengurusan surat izin. Dalam hal ini peneliti harus 
mengurus di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Surat izin tersebut berfungsi sebagai bukti bahwa bisa melakukan 
penelitian di tempat yang menjadi tempat penelitian yaitu MTs N 
1 Lamongan. 
2. Tahap  Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap bekerja di lapangan, meliputi: 
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1. Tahap pertama 
Peneliti melakukan penelitian terhadap dokumen dokumen resmi 
yang akan digunakan dalam penelitian dan wawancara guna 
memperoleh data awal tentang Peran UKBM dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Tahap kedua 
Mengadakan observasi langsung mengenai peran UKBM dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa di MTs N 1 
Lamongan, kegiatan pendukung lainnya serta respon siswa 
terhadap bahan ajar UKBM dalam pembelajaran serta melakukan 
dokumentasi untuk mengambil proses pelaksanaan pembelajaran. 
3. Tahap ketiga 
Dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap waka 
kurikulum, guru al-Qur‟an Hadits, dan siswa MTs N 1 Lamongan 
untuk mendapatkan dan mengetahui informasi mengenai 
pembahasan dalam penelitian ini. 
4. Tahap penyelesaian 
Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari 
serangkaian dari bebrapa prosedur penelitian kualitatif. Dalam 
tahap pelaporan peneliti melakukan penyusunan laporan penelitian 
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D. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya yaitu data tambahan seperti dokumen dan yang 
lainnya. berkaitan dengan hal ini pada bagian jenis datanya dibagi  
kedalam kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat 
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tape, 
pengambilan foto. Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu:  
1) Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber petamanya,
55
 adapun informan dari penelitian ini yaitu: 
a) Wakil Kepala Kurikulum Mts N 1 Lamongan 
b) Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits MTs N 1 Lamongan 
c) Siswa-siswi MTs N 1 Lamongan kelas VIII  
2) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber primer. Miisalnya dokumen-dokumen resmi, 
surat-surat dan lain sebagainya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi lapangan (Field 
Research), dimana data yang diteliti diperoleh melalui penelitian di lokasi 
penelitian. Ada beberapa teknik yang digunakan, yaitu sebagai beriut: 
1. Observasi  
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Metode observasi adalah metode yang dilakukan melalui 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi juga 
mengandung pemahaman yaitu mengadakan penelitian langsung ke 
lapangan atau di laboratorium terhadap objek penelitian, hasilnya 
dicatat, kemudian di analisis. 
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 
tempat berlangsungnya peristiwa atau kejadian, sehingga observasi 
berada bersama objek yang diselidiki yang disebut observasi 
langsung. Sdangkan  observasi tidak langsung adalah pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui dokumen-
dokumen atau rangkaian foto.
56
 
Dalam hal ini peneliti meninjau langsung terhadap subjek 
penelitian serta berperan untuk mendekati subjek penelitian, yaitu para 
guru dan siswa dan mengambil data yang berhubungan dengan 
penelitian ini. tujuan dari observasi yaitu untuk mendapatkan data 
langsung mengenai peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
dalam  membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di MTsN 1 Lamongan.  
Teknik tersebut digunakan peneliti untuk melihat situasi dan 
kondisi, proses pembelajaran al-Qur‟an Hadits, interaksi dan 
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pergaulan siswa, faktor yang mempengaruhi pembelajaran dengan 
menggunakan modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Untuk 
mendapatkan data tersebut peneliti menggunakan observasi 
partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan irang yang sedang 
diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Observasi yang digunakan adalah observasi pasif  karena peneliti 
hanya datang ketempat yang diamati kemudian mengamati kegiatan 
yang diteliti, namun tidak ikut ke dalam kegiatan tersebut.
57
 Dengan 
melakukan observasi peneliti dapat mengamati secara langsung dan 
akan memperoleh data yang diinginkan guna menunjang penelitian 
yang dilaksanakan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden yang 
diwawancarai. Metode wawancara identik dengan interview yang 
secara sederhana dapat diartikan sebagai dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara. Dalam 
penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap seluruh sampel yang 
telah ditentukan, dengan maksud untuk mengungkap data atau 
berbagai informasi tentang tanggapan guru dan siswa mengenai peran 
Unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) dalam membangun 
kemmapuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-
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Qur‟an Hadits di MTs N 1 Lamongan. Setelah semua data terkumpul, 
maka data-data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
data yang telah ditentukan.  
Dalam wawancara peranan pewawancara untuk memperoleh kerja 
sama dengan responden sangat penting. Responden perlu diberi 
kejelasan terkait maksud dan tujuan penelitian dan responden berhak 
untuk tidak bersedia menjadi responden sebelum wawancara 
dilakukan. Pewawancara harus bersikap netral dan tidak mengarahkan 
jawaban atau tanggapan responden.  
Peneliti menggunakan jenis waancara tidak berstruktur, yaitu 
kombinasi antara wawancara bebas dengan wawancara terpimpin. 
Teknisnya yaitu pewawancara membawa pedoman yang hanya 
merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan.
58
 Tujuan dari 
wawancara tersebut yaitu untuk memperoleh informasi tentang proses 
pembelajaran dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits serta peranan 
modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri di MTs N 1 Lamongan.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Peneliti menyelidiki 
dokumen-dokumen dan sebagainya sebagai sumber data yang 
dibutuhkan. Aau dengan kata lain, pengumpulan data mengenai hal-
hal yang berupa surat, transkip dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan penelitian.  
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Dalam metode ini yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data adalah yang berhubungan dengan peran unit kegiatan belajar 
mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan kemampuan 
berpikir pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. Tujuan dari metode 
dokumentasi yaitu untuk memperoleh data berupa rincian mengenai 
aspek-aspek bahan ajar unit kegiatan belajar mandiri serta bagaimana 
peran modul unit kegiatan belajar mandiri dalam membangun 
kemampuan berpikir krtitis siswa kelas VIII.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data, menurut Bogdan adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
59
 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan peneliti yaitu teknik 
analisis deskriptif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan 
angka-angka. Penelitian kualitatif deskriptif berisi kutipan-kutipan 
data, baik berasl dari naskah wawancara, catatan dokumen pribadi 
lainnya. dalam menganalisis data peneliti mendeskripsikan dan 
menguraikan tentang Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
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dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di MTsN 1 Lamongan.  
Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data 
yang terkumpul menjadi banyak. Setelah data terkumpul maka untuk 
menganalisisnya peneliti menggunakan analisis taksonomi.  
Pada analisis ini fokus penelitian ditetapkan terbatas pada domain 
tertentu yang sangat berguna dalam upaya mendeskripsikan atau 
menjelaskan fenomena/fokus yang menjadi sasaran semula 
penelitian.
60
 Apabila yang diinginkan adalah  hasil dari analisa yang 
terfokus pada suatu domain atau sub domain tertentu, maka peneliti 
harus menggunakan pendekatan analisis taksonomi, karena dengan 
menggunakan analisis taksonomi akan  menghasilkan hasil analisis 




Analisis taksonomi dalam penjelasan Sugiyono (2012) adalah 
kelanjutan dari analisis domain. Domain-domain yang dipilih peneliti, 
perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan data di lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data 
yang terkumpul menjadi banyak. Dengan demikian domain-domain 
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 Ibid,. h. 188. 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 90.  
66 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 
yang telah ditetapkan menjadi cover term oleh peneliti dapat diurai 
secara rinci dan mendalam. 
Di sini peneliti mulai melakukan pengamatan lebih mendalam 
terhadap data yang telah disusun berdasarkan kategori. Pengamatan 
lebih fokus kepada masing-masing kategori, sehingga mendapatkan 
gambaran lebih terperinci dari data masing-masing yang telah 
terkumpul. Apabila data yang terkumpul dianggap kurang, peneliti 
akan melakukan pengumpulan data kembali dengan kriteria data yang 
lebih spesifik. 
Dengan hal ini, peneliti melakukan dengan menerka nerka data 
dengan rasio-rasio yang digunakan dan hal-hal lain. Setelah 
ditemukan gambaran yang jelas, atau pola-pola tertentu dari data, 
selanjutnya peneliti melanjutkan pembuatan pedoman wawancara 
dengan menambahkan beberapa pertanyaan yang mampu 
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Profil sekolah Mts Negeri 1 Lamongan 
a. Nama Sekolah/Madrasah : Mts Negeri 1 Babat 
b. Alamat  Jalan  : Jl. Raya Plaosan No. 11 
Desa  : Plaosan Kecamatan Babat 
Kab/Kota : Lamongan 
No. Telp : (0322) 451182 / 081357910049 
c. Nama Yayasan bagi swasta : - 
d. Alamat yayasan dan No. Telp : - 
e. NSM / NPSN   : 121135240001 / 20507168 
f. Jenjang Akreditasi  : A Unggul 
g. Tahun Dididrikan  : 1978 
h. Tahun Beroperasi  : 1978 
i. Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 
a) Status tanah  : Hak Pakai / Sertifikat / Akta Jual 
Beli 
b) Luas Tanah  : 25.091 m2 
c) Status bangunan   : Pemerintah 
d) Surat Ijin Bangunan : No. 1759 / I Tahun 1994 
e) Luas Seluruh Bangunan : 10.000 m2 
2. Sejarah Berdirinya MtsN 1 Lamongan 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Babat berasal dari PGA 4 tahun 
swasta, yang berdiri pada tahun 1969 atas prakarsa para tokoh 
masyarakat dan guru agama. Di wilayah kecamatan Babat (Bapak K.H. 
Bukhori Hasyim, Bapak. Hadi Hoesnan dan Ibu Supini). Kemudian 
pada tanggal 01 Agustus 1970 PGA 4 tahun swasta tersebut 
memperoleh status dinegerikan menjadi PGAN 4 tahun dengan surat 
keputusan Menteri Agama No. 164/1970. 
Pada tanggal 16 Maret 1978 PGAN 4 tahun Babat berubah status 
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Lamongan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 16 tahun 1978 
tanggal 16 Maret 1978 hingga sekarang. Perubahan status ini 
mempunyai dampak positif terhadap perkembangan lembaga, secara 
berangsur-angsur MTsN 1 Lamongan berusaha meningkatkan diri baik 
pengembangan fisik maupun non fisik. 
Kemudian pada tahun 1999 melalui surat keputusan Dirjen 
Binbagais Depag Nomor: E.242 A.99, MTsN 1 Lamongan meningkat 
statusnya menjadi MTsN 1 Lamongan melalui proyek BEP dilengkapi 
dengan berbagai sarana prasarana termasuk PSBB. 
Pergantian Pimpinan sejak berdiri sampai dengan sekarang adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahun 1970 – 1982 nama pimpinan Hendro Suprapto. 
2. Tahun 1983 – 1989 nama pimpinan Saifullah. 
3. Tahun 1989 – 1994 nama pimpinan Hudori, BA. 
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4. Tahun 1994 – 1998 nama pimpinan Munadji. 
5. Tahun 1998 – 2000 nama pimpinan Drs. H. Mufid.  
6. Tahun 2000 – 2005 nama pimpinan H. Abd. Mu‟thi, SH. M.Sc. 
7. Tahun 2005 – 2008 nama pimpinan H. Supandi, M. Pd. 
8. Tahun 2008 – 2013 nama pimpinan Drs. H. Miskan Choiri, M. 
Pd.  
9. Tahun 2013 – 2018 nama pimpinan Drs. H. Abdul Hayat, MA. 
10. Tahun 2018 - sekarang nama pimpinan Drs. Sutar, MM.  
Dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta didik, para 
pendidik di MTsN 1 Lamongan berpegang pada azaz keseimbangan 
antara kreativitas dan disiplin, antara persaingan dan kerjasama serta 
antara tuntutan dan prakarsa. 
3. Letak Geografis Sekolah 
Letak geografis merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 
pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang utuh dan 
jelas mengenai lokasi tersebut. Letak dari MTs N ini sangat strategis 
berada di pinggir jalan raya Babat dan sangat mudah sekali untuk 
dijangkau oleh angkutan umum. 
Adapun batas-batas lokasi MTs N adalah di sebelah utara 
berbatasan langsung dengan jalan raya, selatan dengan rel kereta api, 
timur dan barat berbatasan dengan rumah penduduk. Dengan letak 
yang relatif strategis tersebut dapat membuat kelancaran siswa dalam 
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proses belajar dan memungkinkan untuk suasana belajar yang 
kondusif.  
4. Visi dan Misi MTs N 1 Lamongan 
1. Visi  
Terwujudnya Lulusan Madrasah yang Unggul dalam Iman 
Amal Akhlak Mulia, Prestasi akademik dan non Akademik, 
Berwawasan Lingkungan serta kommpetitif secara Internasional. 
2. Misi  
1. Melaksanakan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam secara utuh 
2. Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam 
pencapaian prestasi, akademik dan non akademik dengan 
pendekatan CTL (Contextual Teaching Learning) 
3. Menyelenggarakan tata keleola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 
4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
5. Menjadikan madrasah sebagai madrasah model dalam 
pengembangan pembelajaran yang mengintegrasikan Imtaq dan 
Iptek 
6. Memiliki daya saing dalam prestasi ICT 
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7. Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secara intensif 
kepada seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik 
maupun non akademik 
8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah dan komite sekolah 
9. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 
potensi diri sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal 
10. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat bersih dan indah 
5. Tujuan Madrasah 
1. Mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan 
Imtaq dan Iptek sehingga unggul akan prestasi serta berwawasan 
kebangsaan 
2. Menghasilkan pencapaian standar pendidik dan tenaga 
kependidikan yang profesional dan memilki sertifikasi sesuai 
bidangnya masing-masing 
3. Menghasilkan pencapaian standar sarana prasarana sesuai dengan 
standar nasional pendidikan 
4. Menghasilkan manajemen pengelolahan madrasah yang partisipatif 
dan akuntabel sesuai denan ketentuan standar nasional pendidikan 
5. Memenuhi sistem penilaian sesuai dengan standar nasional 
pendidikan 
6. Memiliki sambungan internet dan sistem informasi dan manajemen 
(SIM) yang handal 
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7. Menghasilkan berbagai macam strategi untuk penggalangan dana 
melalui komite Madrasah 
6. Kondisi Obyektif Madrasah 
1. Ketenagaan 
Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenaga pendidik di MTs Negeri Babat Kab. Lamongan sebanyak 
105 orang, secara rinci sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan Tahun Pelajaran 
2019/2020 
No INDIKATOR KRITERIA 
JUMLAH 
(Orang) 
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2 Sertifikasi Sudah 75 
Belum 5 
Jumlah 80 
3 Gender Pria 61 
Wanita 43 
Jumlah 104 





5 Pangkat / Golongan II a 1 
II b - 
II c 1 
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No INDIKATOR KRITERIA 
JUMLAH 
(Orang) 
II d - 
III a 1 
III b 20 
III c 5 
III d 25 
IV a 11 
IV b 19 
Diatas IV b - 
Non PNS 16 
Jumlah 99 
6 Kelompok Usia  Kurang dari 30 
Tahun 
6 
31 - 40 Tahun 15 
41 - 50 Tahun 43 
51 - 60 Tahun 35 
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No INDIKATOR KRITERIA 
JUMLAH 
(Orang) 
diatas 60 Tahun  
Jumlah 99 
7 Masa Kerja  Kurang dari 6 Tahun  
6 - 10 Tahun 23 
11 - 15 Tahun 14 
16 - 20 Tahun 28 
21 - 25 Tahun 7 
26 - 30 Tahun 3 
Diatas 30 Tahun 1 
Jumlah 76 
 
2. Sarana dan prasarana 
a. Tanah 
Tabel 4.2 
Data Sarana dan Prasarana 
Kriteria Data Satuan 
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Luas Lahan 19.091 M
2 
Jumlah Lantai Bangunan 2 Tingkat 
Jumlah Rombel 45 Rombel 
Jumlah Siswa 1.481 Orang 




Kriteria Data Satuan 
Luas Bangunan  10.000 M
2 
Jumlah Lantai Bangunan 2 Tingkat 
Jumlah Rombel 44 Rombel 
Jumlah Siswa 1.481 Orang 







Kriteria Data  Satuan 
 
LUAS LAHAN 19.091 m2 
 
JUMLAH LANTAI BANGUNAN 2 Tingkat 
 
JUMLAH ROMBEL 45 Rombel 
 
JUMLAH SISWA 1.481 Orang 
 
RASIO LAHAN THD SISWA 12,86 orang/m2 
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 Kriteria Data  Satuan 
 
LUAS BANGUNAN 10.000 m2 
 
JUMLAH LANTAI BANGUNAN 2 tingkat 
 
JUMLAH ROMBEL 44 rombel 
 
JUMLAH SISWA 1.481 orang 
 
RASIO LANTAI BANGUNAN THD 
SISWA 
6,73 orang/m2 
    
Jenis Bangunan Luas Jumlah 
Laboratorium IPA 220 2 Lokal 
Laboratorium Kimia - - 
Laboratorium Biologi - - 
Laboratorium Fisika - - 
Laboratorium Bahasa 96 1 Lokal 
Laboratorium IPS - - 
Laboratorium Komputer 84 1 Lokal 
Laboratorium Multimedia - - 
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Ruang Perpustakaan 120 1 Lokal 
Ruang Keterampilan dan PTD 210 3 Lokal 
Ruang Serba Guna - - 
Ruang UKS 28 1 Lokal 
Ruang Praktek Kerja - - 
Bengkel - - 
Ruang Diesel - - 
Ruang Pameran - - 
Ruang Gambar - - 
Koperasi / Toko 42 1 Lokal 
Ruang BP / BK 42 1 Lokal 
Ruang Kepala Sekolah 48 1 Lokal 
Ruang Guru 112 1 Lokal 
Ruang Tata Usaha 48 1 Lokal 
Ruang OSIS 42 1 Lokal 
Kamar Mandi / WC / Guru dan 
Karyawan  
12 2 Lokal 
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Kamar Mandi / WC Siswa dan 
Asrama 
80 20 Lokal 
Gudang 28 1 lokal 
Ruang Ibadah / Musholla 266 1 Lokal 
Rumah Dinas Kepala Sekolah - - 
Rumah Dinas guru - - 
Rumah Penjaga Sekolah 52 1 Lokal 
Sanggar MGMP/Ruang Waka 36 1 Lokal 
Sanggar PKG - - 
Asrama Siswa 231 3 Lokal 
Unit Produksi - - 
Ruang Multimedia   
Ruang Pusat Belajar Bersama 2.057 1 Unit 
Jumlah Total 5.758  
 
B. Paparan Data 
Dalam pemaparan data, peneliti memaparkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai 
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bagaimana peran Modul UKBM pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa di MTsN 1 
Lamongan dalam bentuk tulisan deskripsi. 
1. Bentuk Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan merupakan salah satu 
madrasah favorit yang berada di kabupaten Lamongan tepatnya di 
Babat Lamongan. Dengan berbagai teknologi, sarana dan prasarana 
yang ada sangat menunjang pelaksanaan pembelajaran di Madrasah. 
Penerapan program UKBM ini merupakan program baru di MTs N 1 
Lamongan. Dengan  harapan bahwa UKBM dapat memberikan 
dampak bagi terbangunnya karakter sesuai kehidupan abad 21 seperti 
berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama, berkomunikasi dan  
lain-lain. Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Heri Susanto selaku 
Wakil Kepala Kurikulum Madrasah. 
“Adanya UKBM di Madrasah ini adalah turunan dari adanya program 
SKS yang diterapkan madrasah yang dilaksanakan 2019-2020. UKBM 
lahir dari adanya program Sistem Kredit Semester (SKS) yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan. Pemerintah juga telah 
mencanangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia Nomor 158 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan SKS pada 
pendidikan Dasar dan Menengah. Kemudian muncul juknis tentang 
Penyelenggaraan SKS yaitu Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
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Islam Nomor 2851 tahun 2019. Berdasarkan juknis tersebut Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan telah memneuhi persyaratan sebagai 
Madrasah yang berhak menyelenggarakan UKBM. Dengan adanya hal 
tersebut diharapkan berdampak positif bagi kualitas pendidikan 
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan.”
62
 
Sebagai Madrasah penyelenggara SKS sudah pasti memiliki 
ketentuan sebagai syarat agar program tersebut berjalan dengan 
lancar. Ketentuan dalam penyelenggaraan sistem SKS melibatkan 
peserta didik dan guru yang berperan dalam menyukseskan program 
tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Heri Susanto selaku 
Wakil Kepala Kurikulum Madrasah. 
“Adapun ketentuannya yaitu untuk siswa bisa lulus 2 tahun, siswa 
juga bisa lulus paling lama 4 tahun. Namun, selama setahun ini kami 
belum bisa meluluskan dalam waktu 2 tahun karena untuk kelas XI 
modul UKBM nya belum dibuat. Tetapi Insya‟Allah tahun pelajaran 
2021/2022 jika ada siswa yang memang belajarnya cepat Insya‟Allah 
bisa lulus 2 tahun. Ketentuan yang lainnya yaitu setiap guru Mata 
pelajaran diwajibkan untuk membuat UKBM secara berkelompok dan 
hasil buatannya sendiri bukan mengambil dari sekolah lain.” 
Dengan adanya penyelenggaraan sistem SKS dengan 
menggunakan  modul UKBM tentunya menjadi hal baru bagi semua 
Guru mata Pelajaran oleh karenanya adanya pelatihan pembuatan 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Heri Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum MtsN 1 
Lamongan, ruang Waka MtsN 1 Lamongan, pada tanggal 26 Januari 2021  
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modul UKBM juga sangat penting agar pelaksanaan belajar mengajar 
dapat dilakukan dengan baik. Pelatihan dilakukan secara bertahap 
dengan dikelompokkan mulai dari kelas 7 terlebih dahulu, kemudian 
dlakukan kelas 8 dan 9 yang masing-masing sebanyak 2 kali 
pelatihan. Sebagaimana kata Pak Heri Susanto selaku Wakil Kepala 
Kurikulum Madrasah. 
“Dalam pembuatan UKBM sebelumnya kita adakan pelatihan 
sebanyak 2 kali untuk para guru kelas 7 dan mengadakan studi 
banding 1 kali untuk kelas 7. Pada tahun 2020/2021 kita mengadakan 
pelatihan juga sebanyak 2 kali untuk guru kelas 8 dan mengadakan 
studi banding 1 kali ke Pamekasan. Untuk kelas 9 baru mulai pada 
tahun 2021 juga akan diadakan pelatihan 2 kali yang mana pelatihan 
itu tentang pengetahuan umum mengenai SKS, teknik pembuatan 
UKBM, yang kedua praktik pembuatan UKBM.” 
 Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah Tsanawiyah 
diterapkan di semua ruang belajar dan di semua mata pelajaran yang 
telah dibebankan kepada peserta didik. Untuk menunjang pelaksanaan 
UKBM di dukung dengan Buku Teks Pelajaran (BTP) kurikulum 
2013 dengan bobot materi HOTS sesuai abad 21. Dengan adanya hal 
tersebut maka Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan 
menggunakan sistem pengelompokan secara heterogen. Sesuai yang di 
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 “Untuk proses pembelajarannya kita menggunakan teknik 
heterogen, jadi kita tidak membeda-bedakan peserta didik berdasarkan 
kemampuannya (rendah ataupun pandai). Semua kelas di random 
kemampuannya agar bisa terjadi interaksi yang menguntungkan satui 
sama lain pada saat poroses pembelajaran. Nanti dari kemampuannya 
yang cepat bisa melanjutkan ke kegiatan belajar berikutnya.”
63
 
 Pemaparan diatas menjelaskan mengenai alur pemetaan peserta 
didik. MTs N 1 Lamongan menggunakan teknik heterogen. Untuk 
menjalankan UKBM tentunya memerlukan dukungan dari pihak 
madrasah baik dari segi fasilitas maupun personalia. Dukungan 
fasilitas diantaranya MTs N 1 Lamongan memiliki banyak ruang 
belajar, ruangan komputer dan ber-AC, perpustakaan, masjid, 
lapangan, laboratorium, dan fasilitas penunjang lainnya seperti 
pedoman kurikulum, SKS, UKBM, dan lain sebagainya. Dukungan 
personalia Madrasah yang terlibat dalam UKBM juga mempengaruhi 
kelancaran program. Diantara personalia yang terlibat adalah kepala 
madrasah, komite sekolah, guru, serta tenaga kependidikan. Masing-
masing pihak tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda-beda 
guna untuk bekerjasama dalam kelancaran UKBM. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Heri selaku Wakil Kepala Kurikulum 
Madrasah. 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Heri Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum MTs N 1 
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 “Personalia yang terlibat dalam UKBM memiliki tugas dan 
perannya masing-masing. Semuanya bekerjasama untuk 
memperlancar UKBM di Madrasah ini. Bapak kepala Madrasah 
selaku leader di Madrasah beliau memberikan pengarahan dan 
dorongan untuk kemajuan Madrasah. Dalam kelancaran proses 
pelaksanaannya kita membuat tim SKS yang diketuai oleh Bapak 
Suparto dan anggotanya yang terdiri dari 4 orang di bawah 
pengawasan Waka Kurikulum. jadi ada tim tersendiri untuk 











Buku Panduan UKBM 
 Penerapan UKBM di samping ditunjang dengan fasiltas material 
juga membutuhkan anggaran dana untuk memperlancar dan 
membiayai keperluan seperti pembuatan modul UKBM dan 
penggandaan, pengelolaan komputer, jaringan internet (wifi), maupun 
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media atau alat pembelajaran lainnya. dalam hal ini, madrasah tetap 
berperan serta dalam pendanaan tersebut. Berdasarkan wawancara 
dengan Wakil Kepala Kurikulum MTs N 1 Lamongan, anggaran 
untuk program SKS yang termasuk di dalamnya terdapat UKBM 
berasal dari partisipasi orang tua dalam pendanaan SPP.  
 Beban belajar di MTs N 1 Lamongan dinyatakan dalam jam 
pelajaran (JP) yaitu minimal 288 JP di luar muatan lokal beban belajar 
1 jam pelajaran adalah 40 menit dengan tatap muka dan minimal 60% 
(24 menit) untuk penugasan terstruktur dan tugas mandiri tidak 
terstruktur. Berikut penjabaran dari Bapak Heri selaku Wakil Kepala 
Kurikulum Madrasah. 
 “Beban belajar setiap UKBM diatur proposional dengan jumlah 
pasangan Kompetensi Dasar untuk setiap mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan tugas belajar dan pengalaman belajar. RPP mata 
pelajaran tertentu memuat 1 KD, alokasi waktu misalnya 4 jam 
pelajaran (2 pertemuan) dengan 1 UKBM. Dari satuan waktu yang 
tersedia, yaitu 4x40 menit (160 menit) minimal 64 menit untuk 
kegiatan tatap muka dan paling banyak 96 menit untuk kegiatan 
terstruktur dan kegiatan mandiri setiap minggu dalam satu semester. 
Pengaturan jumlah UKBM dalam 1 KD bisa diaur dari waktu dan 
jumlah pertemuan, misalnya 1 KD meliputi 6 jam pelajaran atau 3 
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pertemuan memuat 1 UKBM atau 1 KD meliputi 4 jam pelajaran atau 
2 pertemuan memuat 2 UKBM.”
65
  
 Pelaksananan UKBM di MtsN 1 Lamongan tidak jauh berbeda 
dengan pembelajaran pada umumnya. UKBM sebagai pengembangan 
dari Buku Teks Pelajaran atau BTP yang sudah dimiliki peserta didik. 
Apabila dalam suatu mataa pelajaran tersebut tidak terdapat BTP, 
maka guru harus membuat dan dilampirkan di modul UKBM. Proses 
pembelajaran di dalam kelas ditunjang dengan berbagai media dan 
sumber belajar yaitu komputer, internet, BTP, papan tulis, dan lain-
lain. Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang 
relevan, yaitu e-learning serta pembelajaran aktif lainnya. ada tiga 
tahap pembelajaran kurikulum 2013 berbasis UKBM yaitu kegiatan 
Pendahuluan, Inti, serta Penutup yang dipaparkan oleh Bapak Heri 
Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum Madrasah. 
 “Proses pembelajaran UKBM meliputi tiga tahap yaitu 
pendahuluan, inti dan penutup. Pertama, pendahuluan memberi 
apersepsi dan motivasi pada RPP pada bentuk pemberian stimulus 
kepada peserta didik sebelum memasuki penugasan kompetensi. 
Kedua, kegiatan inti melaksanakan skenario pembelajaran sesuai yang 
tertuang dalam RPP dalam bentuk kegiatan bertahap. Dalam kegiatan 
bertahap tersebut biasanya memuat uraian, contoh latihan, rangkuman 
tes formatif,dan kegiatan belajar dengan memanfaatkan BTP. Ketiga, 
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kegiatan penutup juga sesuai dengan RPP diperkaya dengan adanya 
refleksi, pemberian penghargaan dan tindak lanjut.”
66
 
 Bagi peserta didik yang belajar lambat harus dibantu dengan 
program remediasi, bagi pembelajar normal dapat melanjutkan pada 
UKBM berikutnya, sedangkan pembelajar cepat disamping harus 
lanjut UKBM juga diberikan program layanan pengayaan. Pembelajar 
cepat juga dapat menyelesaikan seluruh beban belajar lebih cepat dari 
masa belajar di MTs N 1 Lamongan. Semua peserta didik baik 
pembelajar lambat, normal, maupun cepat akan mendapat fasilitas dari 
madrasah hingga mereka menyelesaikan program pembelajaran. 
Berikut penjelasan dari Pak Heri Susanto selaku Wakil Kepala 
Kurikulum Madrasah. 
 “Dalam memetakan peserta didik ke dalam kelompok belajar 
cepat, normal, maupun lambat maka dilihat dari hasil penilaian 
formatif pada masing-masing UKBM. Bagi peserta didik yang belum 
mencapai KKM dikatakan sebagai pelajar yang lambat, bagi yang 
mencapai KKM termasuk pembelajar normal, dan bagi yang melebihi 
KKM termasuk pembelajar cepat. Ketiga kelompok pembelajar 
tersebut difasilitasi sampai dengan yang bersangkutan menyelesaikan 
program belajarnya.” 
 Bapak Heri Susanto selaku wakil kepala Kurikulum Madrasah 
mengemukakakan bahwa peserta didik akan mendapatkan laporan 
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hasil belajar (RAPOR) setelah menyelesaikan seluruh Kompetensi 
Dasar pada UKBM dalam satu semester dan telah mencapai 
ketuntasan. Peserta didik yang tidak tuntas akan diberikan program 
remidial. Karena peserta didik yang tidak tuntas belajar tidak akan 
diberikan rapor akan tetapi diberi Kartu Hasil Studi (KHS) saja.
67
 
2. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs N 1 Lamongan 
  Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang 
harus diasah oleh guru dalam setiap pembelajaran. Oleh karenanya 
peran guru dalam pembelajaran juga diperlukan, guru mempelajari 
komponen pengembangan dan karakteristik UKBM khususnya guru 
pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. Sebagaimana yang 
disampaikan Bapak Heri Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum 
Madrasah. 
 “Pada awalnya Ibu/Bapak Guru belum memahami bagaimana cara 
membuat UKBM jadi mereka butuh waktu untuk menyesuaikan diri 
bagaimana menyusun UKBM. Yang kedua bagaimana meneapkan 
pembelajaran ketika berada di kelas. Jadi kita adakan perubahan 
sedikit sedikit demi sedikit dari sistem pembelajaran sebelumnya. Jadi 
setelah satu tahun berjalan Insya‟Allah Ibu/Bapak guru kelas 7 dan 
kelas 8 sudah memahami kita tinggal menularkan kepada guru kelas 9 
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bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan memakai sistem 
UKBM.”   
 Penerapan modul UKBM masih terbilang baru yang merupakan 
gagasan pemerintah dengan menerapkan sistem kredit semester atau 
SKS. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan  telah diterapkan di semua mata 
pelajaran khususnya pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. Menurut 
Ibu Sri Eka selaku guru al-Qur‟an Hadits madrasah menuturkan 
bahwa: 
 “Dengan adanya modul bentuk UKBM ini merupakan salah satu 
hal yang sangat baru, sebab guru harus membuat modul sendiri dan 
diberikan kepada siswa. Di dalam modul tersebut salah satunya 




 Dengan adanya modul UKBM pada mata pelajaran al-Qur‟an 
Hadits sangat membantu guru dalam mengajar. Hal ini dibuktikan 
dengan konsep penyusunan  modul UKBM disusun berdasarkan 
Kompetensi Dasar (KD). Sehingga proses pembelajaran lebih 
terstruktur dan terencana. Ibu Sri Eka selaku guru mata pelajaran al-
Qur‟an Hadits mengatakan. 
“Modul UKBM ini sangat membantu guru/tenaga pendidik pada 
seluruh mata pelajaran khususnya mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
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 Persiapan pembelajaran Al-Qur‟an Hadits menggunakan modul 
UKBM dilakukan guru dengan membuat perangkat pembelajaran. 
Guru harus menyiapkan kalender pendidikan, program tahunan, 
program semester, silabus, RPP, dan UKBM. Adanya UKBM tersebut 
beriringan dengan pelaksanaan SKS di Madrasah sangat memudahkan 
guru dalam menyeleksi peserta didik sesuai kecepatan belajarnya. 
Sebagaimana penuturan Bu Sri Eka selaku guru mata pelajaran al-
Qur‟an Hadits. 
 “Khususnya pada mata pelajaran Qurdis memudahkan guru dalam 
menyeleksi peserta didik sesuai tingkat kemampuan dalam segi 
pengetahuan, keterampilan, bahkan karakter peserta didik. Sehingga 
pendidik bisa mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan 
tanpa harus membedakan pelayanan pada siswa.” 
 Selain perangkat pembelajaran, guru juga harus menyiapkan media 
sebagai pendukung seperti komputer, internet, Buku Teks Pelajaran 
(BTP), papan tulis, kertas, serta media pendukung lainnnya. 
Penyususnan mata pelajaran Qurdis didasarkan pada alokasi waktu 
yaitu 2 jam pelajaran (2x40 menit). Sebagimana yang di sampaikan 
Bu Sri Eka selaku guru mata pelajaran Qurdis. 
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 “Rata-rata beban belajar dalam setiap kompetensi dasar dalokasian 
2 jam pelajaran atau 2x40 menit. Setiap 1 JP dialokasikan menjadi 
40% untuk kegiatan tatap muka dan minimal 60% untuk kegiatan 
penugasan terstruktur dan tugas mandiri tidak terstruktur misalnya, 
dalam 1 RPP yang memuat 1 KD diaokasikan 4 JP (2 pertemuan) 
degan 1 UKBM. Dari waktu yang tersedia, yaitu 4x40 menit (160 
menit) minimal 64 menit digunakan kegiatan tatap muka dan 96 menit 







Beban Belajar SKS di MtsN 1 Lamongan 
 
No Mata Pelajaran 
Semester/Beban (JP) 
JML 
1 2 3 4 5 6 
KELOMPOK A        
1 Pendidikan Agama Islam        
 a. Al-Qur‟an Hadits 2 2 2 2 2 2 12 
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 12 
 c. Fikih 2 2 2 2 2 2 12 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 2 2 2 12 
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2 Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
3 3 3 3 3 3 18 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6 36 
4 Bahasa Arab 3 3 3 3 3 3 18 
5 Matematika  5 5 5 5 5 5 30 
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 5 5 5 30 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 4 4 4 24 
8 Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 24 
KELOMPOK B        
1 Seni Budaya 3 3 3 3 3 3 18 
2 Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan 
3 3 3 3 3 3 18 
3 Prakarya atau Informatika 2 2 2 2 2 2 12 
4 Muatan Lokal*)        
JUMLAH BEBAN BELAJAR 
(JP) 
48 48 48 48 48 48 288 
 
 Bentuk pembelajaran dengan menggunakan UKBM berupa 
pembelajaran aktif  bisa menggunakan model atau metode tertentu 
dengan pendekatan ilmiah yang relevan. Tahapan pembelajaran 
dilakukan dengan runtut dari LOTS menuju HOTS dengan 
kemampuan literasi, 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 
communication) dan PPK. Dalam proses pembelajaran juga harus 
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melibatkan interaksi multi-arah, antar peserta didik dengan yang lain. 
Peserta didik dengan guru, maupun interaksi dengan alat atau 
lingkungan belajar. Selama pembelajaran berlangsung guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, religius, 
nasionalisme, integritas, gotong-royong dan mandiri.
71
 Bu Sri Eka 
selaku guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadits mengatakan bahwa. 
 “Dengan adanya modul UKBM ini sangat membantu untuk 
menunjang pembelajaran anak-anak. Dalam soal-soalnya sendiri 
dimulai dari LOTS sampai dengan soal-soal HOTS. Modul UKBM 
sendiri juga sangat berperan untuk menumbuhkan pemikiran anak-
anak yang kritis, dan mempermudah untuk belajar sebab soal-soal 
sudah dibuat sesuai materi per Kompetensi Dasar.” 
 Dengan menggunakan modul UKBM dalam pembelajaran akan 
memfasilitasi kemampuan peserta didik yang memiliki kecepatan 
belajar yang berbeda. Dengan adanya fasilitas tersebut maka peserta 
didik dapat memaksimalkan kemampuan belajar (potensi) dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terkait. Seperti yang 
disebutkan sebelumnya bahwa tuntutan abad 21 bagi pendidikan yaitu 
keterampilan 4C, diantaranya kemampuan berpikir kritis. Dalam 
upaya membangun kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik guru 
membuat modul dengan memperhatikan butir-butir soal yang akan 
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disajikan kepada peserta didik. Sebagaimana penuturan Bu Sri Eka 
selaku guru mata pelajaran Qurdis di Mardrasah. 
 “Pembuatan soal-soal yang dapat mendorong peserta didik dalam 
membangun kemmapuan berpikir kritis mereka yaitu diantaranya 
seperti hal yang berhubungan dengan menganalisis, memberikan 
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat 
kesimpulan, menentukan solusi atau strategi, seta dalam mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadis ini yaitu mencariu isi kandungan QS atau 
hadits, atau mereka memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi tersebut.” 
 Berdasarkan observasi peneliti tentang pelaksanaan UKBM pada 
mata pelajaran al-Qur‟an Hadits yang berada di kelas 8 pada materi 
Infak dan Sedekah. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan 
RPP dan UKBM yang telah dirancang oleh guru mata pelajaran al-
Qur‟an Hadits. Proses pembelajaran berbasis UKBM dilakukan seperti 
pembelajaran pada umumnya dillaksanakan melalui tiga kegiatan 




a. Pertemuan Pertama 
1) Pendahuluan 
 Pada kegiatan pendahuluan, guru mengkondisikan peserta 
didik untuk siap menerima pelajaran. Setelah itu, memberikan 
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tujuan pembelajaran dan apersepsi sebelum penguasaan 
kompetensi 
2) Kegiatan Inti 
 Guru memberikan materi melalui power point dan Buku 
Teks Pelajaran (BTP). Melalui kegiatan terbimbing dalam 
kegiatan belajar 1 dan 2, peserta didik akan memecahkan 
permasalahan dengan menyimpulkan dan menganalisis isi 
kandungan surah tentang infak dan sedkah dan ditulis di modul 
UKBM yang sudah di dapat dengan teliti sehingga dapat 
menyimpulkan apa yang diperoleh dari kegiatan belajar 1 dan 
2. 
 Proses tersebut dilakukan dengan berkelompok. Salah satu 
peserta didik menyampaikan pendapatnya tentnag infak dan 
sedekah, peserta didik lain saling mengoreksi dan guru 
melakukan penilaian sikap peserta didik.  
3) Penutup  
 Guru memberikan refleksi pembelajaran, peserta didik 
menyebutkan kembali tentang hasil yang didapat. Guru 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya, kemudian menutup pembelajaran dengan do‟a dan 
salam.  
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 Pada kegiatan pendahuluan, guru memasuki kelas dengan 
salam dan berdo‟an, kemudian mengkondisikan peserta didik 
untuk siap menerima pelajaran. Setelah itu, memberikan tujuan 
pembelajaran dan apersepsi sebelum memasuki penguasaan 
kompetensi. 
2) Kegiatan Inti 
 Melalui modul UKBM, guru membentuk peserta didik 
menjadi beberapa kelompok. Melalui kelompok tersebut guru 
mengajak peseta didik unutk berdiskusi dengan teman 
sekelompok untuk menganalisa keterkaitan isi kandungan 
surah dengan fenomena sosial tentang infaq dan sedekah. 
Setiap kelompok masing-masing mempresentasikan hasil yang 
didapat di depan serta kelompok lain memberi penilaian. Guru 
mengamati dan menilai kerja peserta didik. 
3) Penutup 
 Guru memberikan refleksi pembelajaran, peserta didik 
menyebutkan kembali tentang beberapa fenomena yang 
didapat. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya, kemudian menutup pembelajaran 
dengan berdo‟a dan salam.  
 Berdasarkan wawancara dengan Fitria Oktaviani seorang siswa 
kelas 8N mengatakan bahwa pembelajaran dengan UKBM itu 
menyenangkan. Karena dalam UKBM soal-soalnya menantang. 
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Modulnya juga bagus dan menarik karena terdapat gambar-gambar 
sehingga dapat memunculkan semangat belajar. Selain itu persoalan 
yang ada di UKBM tersebut menyangkut permasalahan sehari-hari 
sehingga terasa lebih nyata.
73
 
 Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, selama proses 
pembelajaran al-Qur‟an Hadits di kelas selalu menggunakan modul 
UKBM. Selama kegiatan belajar mengajar, para siswa diajak untuk 
berpikir kritis terhadap permasalahan yang ada di modul UKBM. 
Selain itu guru juga memberikan sesi tanya jawab dan soal-soal dalam 
modul UKBM dengan porsi yang lebih banyak kepada siswa dengan 
upaya agar siswa dapat lebih mengasah kemampuannya.  
 Salah satu siswa bernama Aurellia Raya kelas 8C menjelaskan 
terkait peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
siswa sebagai berikut: 
 “Belajar al-Qur‟an Hadits di kelas sekarang selalu menggunakan 
modul UKBM yang baru-baru ini berjalan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Lamongan. Proses pembelajarannya seperti biasanya namun 
dengan menggunakan modul ini lebih enak karena dalam modul ini 
lebih banyak latihan-latihan yang diberikan mulai dari soal pilihan 
ganda, uraian, hingga menganalisis fenomena-fenomena yang ada di 
kehidupan nyata. Dengan bantuan soal-soal latihan yang di sediakan 
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dapat membantu kami dalam memngembangkan kemampuan berpikir 
kritis kami dengan adanya soal yang menantang tersebut.” 
 Pada penjelasan tersebut diketahui bahwasannya modul UKBM 
sangat berperan penting dalam mengasah kemampuan berpikir siswa 
dilihat dari sajian soal-soal latihan yang ada. Soal yang dibuat berada 
pada ranah HOTS dikarenakan soal HOTS dapat digunakan untuk 
mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan 
tujuan Kurikulum Nasional dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits 
dapat dilakukan dengan mengimplementasikan soal-soal HOTS (High 
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Soal Latihan Modul UKBM 
Dalam penyusunan soal-soal latihan HOTS tersebut perlu 
diperhatikan pada Kompetensi Dasar 3 dan 4 yaitu megenai aspek 
pengetahuan dan keterampilan. Pembiasaan mengenai soal yang 
memacu keterampilan berpikir kritis yang disajikan dalam bentuk 
HOTS harus selalu dihadirkan dalam soal-soal UKBM. Dalam UKBM 
disamping sebagai pelabelan, penguasaan peserta didik terhadap 
pengetahuan dan keterampilan diharapkan juga memberikan dampak 
pengiring terbangunnya karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan 
abad 21 yaitu berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama, dan 
mampu berkomunikasi dengan baik.  
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Pada aspek dimensi proses kognitif terlihat guru menggunakan 
variasi dimensi proses kognitif dalam tes formatif yang diberikan pada 
peserta didik. Namun yang terlihat dalam tes soal formatif UKBM 
guru soal yang diberikan merupakan soal tes formatif dalam level 
kognitif C1 (menyebutkan, menyatakan, dan menghafal) dan C2 
(mengidentifikasi, menceitakan, memberikan contoh, menjelaskan dan 
membedakan), C3 (menerapkan), C4(menganalisis). Dimana 
keseluruhan soal tidak sepenuhnya berbasis HOTS karena tidak 
memenuhi kriteria soal HOTS yaitu adanya stimulus dan level soal 
berada pada tingkatan kogniitif C4 hingga C6. Dapat dilihat pada 
gambar 4.1 yang meminta peserta didik untuk berdiskusi dan 
menganalisa secara sederhana yang berkaitan dengan konsep 
pengetahuan. 
Pendapat peserta didik mengenai soal HOTS diantaranya Aulia
75
 
yang menyatakan soal HOTS meruapakn soal yang membutuhkan 
kemampuan menjawab dengan berpikir lebih tinggi, ia menyatakan 
bahwa terkadang susah memahami soal karena bingung dengan soal 
yaitu pada kata-kata yang terlalu banyak. Fitria
76
 juga mengatakan 
kata-kata dalam soal susah dimengerti, sehingga untuk memahami 
kata tersebut membutuhkan waktu beberapa kali membaca untuk 
mengira maksud kata itu dan apa yang diminta soal, dan ketika malas 
membaca maka akan terjadi kesalahpahaman dalam permintaan soal.  
                                                          
75
 Hasil wawancara dengan Aulia siswa kelas 8N pada tanggal 21 Januari 2021 
76
 Hasil wawancara dengan Fitria Oktaviani siswa kelas 8N pada tanggal 21 Januari 2021 
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Peran UKBM yang diberikan kepada peserta didik dengan menjadi 
fasilitator  dalam  pembiasaan soal HOTS, sarana untuk mendidik 
peserta didik menjadi tutor sebaya dalam penyelesaian masalah di 
modul UKBM, serta menyajikan berbagai latihan yang didalamnya 
dilaksanakan dengan cara berdiskusi anatar siswa maupun pendidik. 
Dengan adanya hal tersebut mampu secara perlahan  mendorong 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, terbukti dari soal yang 
diberikan dapat mendorong kemandirian peserta didik, melakukan 
diskusi, menganalisa, pemberlakuan scaffolding oleh guru hingga 
usaha pembiasaan pemberian soal-soal HOTS kepada peserta didik 
serta dari hasil nilai yang didapat siswa dalam mengerjakan latihan 
dalam UKBM, namun guru masih perlu melakuakn pelatihan dalam 
pembuatan soal tes formatif agar dapat lebih mengembangkan soal 
berbasis HOTS hingga level C6. Prinsip UKBM perlu diperhatikan 
agar tujuan akhir UKBM dapat direalisasikan dengan baik yaitu 
kemandirian dan keterampilan berpikir kritis yang baik. 
Dalam Penilaian adalah proses mengumpulkan data dan informasi 
mengenai perkembangan peserta didik dari aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
standar kompetensi lulusan pada peserta didik pada aspek spiritual, 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Pencapaian belajar peserta 
didik diukur dari penguasaan kompetensi yang telah dicapai secara 
individual pada setiap Kompetensi Dasar masing-masing mata 
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pelajaran. Penilaian di MTs N 1 Lamongan ini menggunakan 
Penilaian Acuan Patokan dengan menetapkan KKM pada setiap mata 
pelajaran. KKM iini sebagai dasar peserta didik melanjutkan UKBM 
berikutnya hingga peserta didik mencapai ketuntasan untuk semua 
UKBM dalam suatu mata pelajaran. Berikut penuturan Ibu Sri Eka 
selaku guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
“Untuk penilaiannya ini berdasarkan tujuan pembelajaran, bukan 
dibandingkan dengan pencapaian peserta didik lain. Tingkat 
keberhasilan peserta didik tergantung pada penguasaan baik soal 
dalam bentuk uraian, essai, pilihan ganda, praktek dan lainnya.”
77
 
Kurikulum 2013 menggunakan penilaian otetik unutk mengukur 
pencapaian hasil belajar yang dilakukan secra komprehensif untuk 
menilai dari masukan, proses, dan keluaran, meliputi aspek spiritual, 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian ini memberikan 
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk menerapkan aspek-
aspek tersebut yaitu dalam bentuk tugas membaca, meringkas, 
eksperimen, megamati, survei, project, diskusi, dan lain-lain. Hasil 
penilaian otentik tersebut dapat digunakan oleh guru unutk 
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan, atau 
pelayanan konseling. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
                                                          
77
 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Eka selaku Guru mata Pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas VIII di 
MtsN 1 Lamongan  pada tanggal 22 Januari 2021 
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siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MtsN 1 
Lamongan 
a. Faktor Pendukung 
 Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran al-
Qur‟an Hadits di MTs N 1 Lamongan memilki beberapa faktor 
pendukung. Faktor pendukung tersebut diantaranya yakni dukungan 
dari lembaga sekolah dan tenaga pendidik yang profesional. 
1) Lembaga Sekolah  
 Salah satu faktor yang mendukung peran modul UKBM 
dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa ialah 
adanya dukungan dari lembaga sekolah. Bapak Heri Susanto 
selaku Wakil Kepala Kurikulum  di Madrasah menjelaskan 
bahwa MTs N 1 Lamongan merupakan sekolah yang sudah 
terakreditasi A. Sudah menjadi kewajiban bagi Madrasah untuk 
menyukseskan program kebijakan pemerintah dalam penerapan 
kurikulum 13 salah satunya yakni untuk membangun 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Dalam bidang 
administrasi, distribusi modul UKBM sudah merata dan 
berjalan maksimal. Hal tersebut juga menjadi salah satu faktor 
pendukung peranan modul UKBM di Madrasah. Bagi siswa 
yang kesulitan membayar Madrasah menerapkan sistem 
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meminjamkan dahulu kepada orangtua. Berikut penuturan 
Bapak Heri Susanto: 
 “Untuk faktor pendukung banyak sekali diantaranya 
fasilitas yang didukung oleh orangtua karena orang tua sendiri 
diwajibkan membeli modul UKBM tersebut. Bagi orangtua 
yang kesulitan membeli modul Madrasah memberikan 
keringanan dengan cara meminjamkan dulu kepada orangtua 
dan orangtua membayarnya sampai sebelum ujian atau kurang 
lebih 4 bulanan dan itu semua berjalan dengan baik tanpa ada 
kendala yang berarti terutama dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan UKBM.” 
 Diterapkannya modul UKBM pada pembelajaran kelas VIII 
tidak lepas dari adanya kurikulum yang ada di MTs N 1 
Lamongan. Saat ini MTs N 1 Lamongan sudah menerapkan 
kurikulum 13 sebagai acuan dalam setiap proses pembelajaran. 
Sehingga aturan yang mendukung proses pembelajaran seperti 
modul UKBM sudah terkoordinasi dengan baik. Para Guru 
telah memberikan modul UKBM kepada siswa yang nantinya 
dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran. Berdasarkan 
observasi peneliti di kelas VIII semua siswa sudah mempunyai 
modul UKBM mata pelajaran al-Qur‟an Hadits.
78
 
2) Tenaga pendidik 
                                                          
78
 Hasil observasi di kelas VIII pada tanggal 8 Februari 2021 
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 Selain melalui dukungan lembaga  sekolah, faktor 
pendukung peran UKBM dalam membangun kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qur‟an 
Hadits yaitu tenaga pendidik yang profesional. Melalui binaan 
dari kepala sekolah serta kualitas seorang tenaga pendidik, 
pembelajaran al-Qur‟an Hadits dapat berjalan dengan baik dan 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan penuturan Bapak Heri 
Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum di Madrasah. 
 “Tenaga pendidik yang ada di Madrasah MTs N 1 
Lamongan sudah teruji dan profesional. Para Guru mampu 
mengajar dengan baik dan sudah sesuai tuntutan kurikulum 
K13. Apabila terdapat kendala selama pembelajaran di kelas, 
guru akan mengatasinya dengan sikap yang bijak dan 
profesional. Jika ada kendala yang dapat menmghambat proses 
pembelajaran maka pendidik harus senantiasa mengawasi dan 
melaporkannya. Namun sejauh ini tidak ada laporan masalah 
yang terjadi pada pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 




 Menjadi sekolah favorit tentunya dalam hal pendidik sudah 
strata satu salias sarjana S1 di Universitas yang tersebar di 
                                                          
79
 Hasil wawancara den7gan Bapak Heri Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum di MtsN 1 
Lamongan  pada tanggal 21 Januari 2021 
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Indonesia. Berikut data tenaga pendidik dan kependidikan di 
MtsN 1 Lamongan. 
Tabel 4.4 
Data Nama Tenaga pendidik dan Kependidikan Tahun 
2019/2020 
 
No Nama Pendidik Pendidikan Status Masa Kerja 
1 Drs. Sutar, MM. S2 PNS 20 Tahun 
2 Dra. Erma Cahayu S2 PNS 26 Tahun 
3 Dra. Mamlu‟ah S1 PNS 26 Tahun 
4 Dra.Adhim Imtichana  S2 PNS 26 Tahun 
5 Drs. Nur Shodiq S2 PNS 26 Tahun 
6 Dra. Enny Muhibbah S1 PNS 26 Tahun 
7 Drs. H. Kondang Sahly, M. Si S2 PNS 26 Tahun 
8 Drs. A. Zainul Ma‟arif, M. Ed S2 PNS 24 Tahun 
9 Dra. Muharning S1 PNS 22 Tahun 
10 Drs. Radi I‟iim Saputro, M. Ed S2 PNS 22 Tahun 
11 Drs. Ainun Nafi‟ah. M. Pd S2 PNS 20 Tahun 
12 Dra. Suwarti, M. Pd S1 PNS 20 Tahun 
13 Dra. Hikmawati  S1 PNS 20 Tahun 
14 Rujiyati Suciningsih, S. Pd. M. 
Pd  
S2 PNS 20 Tahun 
15 Mamik Herlina, S. Pd  S1 PNS 22 Tahun 
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16 Dra. Isti‟anah S1 PNS 20 Tahun 
17 Masruroh S. Pd S1 PNS 20 Tahun 
18 Drs. M Yusuf, M. Si S2 PNS 20 Tahun 
19 Achmad Zainuri, S. Pd. M. Pd  S2 PNS 19 Tahun 
20 Drs. Mushlih  S2 PNS 20 Tahun 
21 Dra. Yulia Arga, M. Pd S2 PNS 19 Tahun 
22 Dra. Faizatul Mubaroroh S1 PNS 20 Tahun 
23 Drs. Sutomo. M. Ag S2 PNS 22 Tahun 
24 Siti Kholifah, S. Pd. S2 PNS 22 Tahun 
25 Lailatul Khusniah, M. Pd S2 PNS 20 Tahun 
26 Ashariani Zubaidah, S. Pd, M. 
Pd 
S2 PNS 18 Tahun 
27 Drs. Zainal Abidin S1 PNS 18 Tahun 
28 Moh. Solahuddin, S. Pd  S1 PNS 18 Tahun 
29 Suparto, S. Pd, M. Pd S2 PNS 18 Tahun 
30 Qonitah, S. Pd S1 PNS 14 Tahun 
31 Sri Wilujeng, S. Pd S1 PNS 14 Tahun 
32 Fitrotil Ummah, S. Psi  S1 PNS 14 Tahun 
33 Totok Isdwiyanto, S. Pd  S1 PNS 14 Tahun 
34 Ayuni Rahmawati, S. Pd S1 PNS 14 Tahun 
35 Hartatik, S. Pd S2 PNS 22 Tahun 
36 Khoirul Anam, S. Pd. S1 PNS 20 Tahun 
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37 Ika Rina Suryani, S. Pd S1 PNS 14 Tahun 
38 Inayah S1 PNS 28 Tahun 
39 Drs. A. Yazid S1 PNS 24 Tahun 
40 Nurul Farida, S. Pd S1 PNS 22 Tahun 
41 Maspupah, S. Pd S1 PNS 18 Tahun 
42 Heri Susanto,M. Ed S2 PNS 20 Tahun 
43 Romlah, S. Ag S1 PNS 18 Tahun 
44 Izzul Muhtadi, S. Pd S1 PNS 18 Tahun 
45 Rosyidatus Sa‟adah, S. Ag. M. 
Pd 
S2 PNS 18 Tahun 
46 Kusnaji, S. Pd S1 PNS 16 Tahun 
47 Supriyadi, S. Pd S1 PNS 16 Tahun 
48 Munirul, S. Ag. M. A  S2 PNS 14 Tahun 
49 Andayani, S. Ag S1 PNS 16 Tahun 
50 Basuki Rahmat, S. Pdi  S2 PNS 14 Tahun 
51 Nurul Hidayah, S. Pd S1 PNS 14 Tahun 
52 Ali Mustofa, S. Pd S1 PNS 05 th 3 bln 
53 Dra. Ida Kusumawati S1 PNS 14 Tahun 
54 Su‟illah, S. Ag. S1 PNS 14 Tahun 
55 Dra. Badriyah S1 PNS 14 Tahun 
56 Suwandi, S. Pd S1 PNS 12 th 3 bln 
57 Kholil Nurrohman, S. Pd S1 PNS 14 th 3 bln 
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58 A Munawir, S. Ag S1 PNS 16 Tahun 
59 A Yunis Taufikur R, S. Hi S1 PNS 16 Tahun 
60 Afif Hajiry, S. Pd S1 PNS 18 th 6 bln 
61 Lilik Istiyani, S. Pd S1 PNS 18 th 6 bln 
62 Ali, S. Pd S1 PNS 10 Tahun 
63 Ainur rofiq, S. Pd. M. Pd S2 PNS 16 Tahun 
64 Edi Susianto, S. Ag. M. Pd S2 PNS 14 th 3 bln 
65 Mukhlis, S. Ag S1 PNS 14 th 3 bln 
66 Uchifatul Fikriati, S. Ag S2 PNS 14 th 3 bln 
67 Sri Ekawati, S. Pd. I  S1 PNS 10 th 3 bln 
68 Erliza Rohamawati, S. Pd.  S1 PNS 10 th 3 bln 
69 Aris Purwantoro, S. Pd S1 PNS 08 Tahun 
70 Imam Muhadi, S. Pd S1 PNS 16 Tahun 
71 Nuryatin Fiqiyah, S. Ag. M. Pd S2 PNS 14 th 3 bln 
72 Kastur, S. Pd. I  S1 PNS 14 th 3 bln 
73 Endang Lestari, S. Ag S1 PNS 14 th 9 bln 
74 Umar, S. Pd S2 PNS 08 Tahun 
75 Luqman Muhajir D1 PNS 24 Tahun 
76 Fajris Sa‟adah, S. Pd S1 PNS 10 th 3 bln 
77 Indarwati, S. Ag S1 PNS 14 th 7 bln 
78 Abdul Wahid Muhsin, S. Pd S1 Cpns - 
79 Ofita Dian Kunjungsari, S. Pd S1 Cpns - 
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80 Octiva Ayu Lestari, S. Pd S1 Cpns - 
81 Yulva Isnaini, S. Psi S1 Cpns - 
82 Sri Asih  N-pns - 
83 Susanto, S. Pd  N-pns - 
84 Rani Kristanti, S. Pd  N-pns - 
85 Sulaeman, S. Pd  N-pns - 
86 Nur Zaidah Fifianti, S. Kom  N-pns - 
87 Nur Faizah, S. Pd  N-pns - 
88 Wiwik Rofiqoh, S. Pd  N-pns - 
89 Wisnu Febry, S. Pda  N-pns - 
90 Anik Suryatiningsih, S. Pd  N-pns - 
91 Ahmad Sholehudin, S. Pd  N-pns - 
92 Azizatul Mar‟ati, S. Pd  N-pns - 
93 Abdul Aziz, M. Ag  N-pns - 
94 Rochmatul Izza, S. Pd  N-pns - 
95 Yunurmawan  N-pns - 
96 Ni‟matuzzahro, S. S  N-pns - 
97 M Nur Sahid  PTT - 
98 Imam Syafi‟i  PTT - 
99 Tri Mulyani  PTT - 
100 Ahmad Sunandar  PTT - 
101 Siti Mardiyah  PTT - 
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102 Enik Susilowati  PTT - 
103 Mashadi  PTT - 
104 Dian Rosalia  PTT - 
105 Dwi Heni Hernayanti  PTT - 
106 Ainul Fikri, S. Kom  N-pns - 
107 Eva Lusfiana  N-pns - 
108 Amrina Rindi Afiyah A. Md  N-pns - 
109 Muhammad Nur Wahyudi  PTT - 
110 Zaiq Fahmi Amzah  N-pns - 
111 Moh. Qodarulaili Nugroho  N-pns - 
112 Andik Sanjaya  PTT - 
113 Supriyadi  PTT - 
114 Agus Subandono  PTT - 
115 Ziyad Sulthon Ahmadi  PTT - 
116 Sikun  PTT - 
117 Maslihan  PTT - 
118 Seniyem  N-pns - 
119 Moh. Nur Ali  N-pns - 
120 Sutikno  N-pns - 
121 Mushbikin  N-pns - 
122 Wahyono  N-pns - 
123 Ahmad Rifa‟i  N-pns - 
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124 Imam  N-pns - 
125 Hamroni  N-pns - 
126 Sri Mukti  N-pns - 
127 Riswan   N-pns - 
128 Aris Tari  N-pns - 
129 Atika Nurdiana Fitri  N-pns - 
130 Mohammad Wildan  N-pns - 
131 Ulum Hilmatus Syahara, S. Pd  N-pns - 
132 Jauharotul Anwar  N-pns - 
 
 Dari hasil observasi dan dokumentasi selain dilihat dari 
tenaga pendidik dan kependidikan faktor pendukung lainnya 
yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana di MtsN 1 
Lamongan ini sudah baik dan lengkap. Mulai dari gedung-
gedung yang kuat dan kokoh serta halaman yang luas dan 
bersih sehingga bisa menampung semua siswa tanpa terkecuali. 
Dengan sarana dan prasarana, pembelajaran yang ada di dalam 
sekolah bisa terlaksna dengan sempurna dan bisa mencapai 





Data Sarana dan Prasarana di MTs N 1 Lamongan 
                                                          
80
 Dokumen Tata Usaha MtsN 1 Lamongan tahun 2020/2021 
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No Fasilitas Jumlah 
Kondisi 
(Baik/Buruk) 





3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 
4.  Ruang Guru 1 Baik 
5.  
Lab 
a. Lab IPA 
b. Lab Bahasa 






6.  Ruang Keterampilan 1 Baik 
7.  Masjid 1 Baik 
8.  Perpustakaan 1 Baik 
9.  Koperasi Madrasah 1 Baik 
10.  Ruang BP 1 Baik 
11.  UKS 1 Baik 
12.  Ruang OSIS 1 Baik 
13.  Kamar Mandi siswa 48 Baik 
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 Sarana dan prasarana yang begitu bayak dan lengkap mulai 
dari komputer sampai kursi siiswa sangatlah baik dan 
mencukupi. Menjadi siswa di sekolah maju berarti menjadi 
siswa yang beruntung karena tidak semua orang bisa masuk 
dan diterima di sekolah tersebut. Bapak Heri Susanto selaku 
Waka di MTs N 1 Lamongan mengatakan bahwa “Menjadi 
sekolah favorit dikalangan masyarakat dan memperoleh label 
salah satu sekolah terbaik tentunya dalam hal penginputan 
haruslah ketat untuk menyeleksi siapa saja yang akan diterima 
oleh Madrasah”
81
. Terlihat dari hal tersebut sehingga siswa 
yang masuk ke dalam Madrsah Tsanwiyah Negeri 1 Lamongan 











1 VII 215 311 526 
2 VIII 206 292 498 
3 IX 215 304 519 
                                                          
81
 Hasil wawancara dengan Bapak Heri Susanto selaku Wakil Kepala Kurikulum di MtsN 1 
Lamongan  pada tanggal 21 Januari 2021 
82
 Dokumen Tata Usaha MtsN 1 Lamongan tahun 2020/2021 
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 Tidak sampai disitu peran wali murid juga berpengaruh 
karena dengan kepercayaan yang diberikan terhadap kepala 
sekolah merupakan sesuatu yang sanat penting. Karena sekolah 
merupakan rumah kedua bagi peserta didik. Dan guru 
merupakan orang tua kedua bagi peserta didik. 
 Selain itu upaya guru dalam menangani siswa yang 
memilki pemahaman yang cepat dan lambat terhadap sistem 
SKS yakni dengan memberikan UKBM selanjutnya kepada 
siswa yang memilki pemahaman cepat dan memberikan 
kesempatan para siswa tersebut untuk menjadi tutor sebaya. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lebih mudah 
cepat faham untuk menjadi tutor bagi temannya yang lambat. 
Dengan demikian, guru khususnya mata pelajaran al-Qur‟an 
Hadits tidak merasa kesulitan menjelaskan materi  selanjutnya 
yang akan diajarkan dan pembelajaran akan tetap terlaksana 
sesuai tujuan pembelajaran. Dengan adanya modul UKBM 
pada pelajaran al-Qur‟an Hadits kelas VIII juga memudahkan 
guru dalam proses pembelajaran karena lebih terstruktur dan 
terencana.  
b. Faktor Penghambat 
 Peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits 
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memiliki faktor penghambat. Hal tersebut menyebabkan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul UKBM menjadi 
tidak maksimal. Faktor penghambat tersebut ialah berasal dari 
siswa sendiri. 
1) Keluhan siswa 
 Salah satu faktornya yakni berasal dari keluhan siswa. 
Keluhan siswa cukup beragam, sebagian siswa mengeluhkan 
banyaknya beban SKS yang mereka tempuh selama satu 
semester. Soal-soal latihannya juga banyak dan ada yang sulit 
sehingga ketika mengerjakan banyak siswa yang mudah 
mengantuk. Hal tersebut di sampaikan oleh salah satu siswa 
yang bernama Shafa Zahidah kelas 8N. 
 “Sebenarnya menggunakan modul UKBM ini sangat 
membantu kami dalam proses pembelajaran, namun kadang 
kami malas mengerjakan soal-soal latihan yang ada. Karena 
ada beberapa soal yang suulit untuk dipahami sehingga kami 
harus menunda dan kami juga terkadang malas membaca buku 
pendamping yang telah disediakan.”
83
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswi kelas 
VIII N bernama Aulia menyebutkan bahwa siswa lebih antusias 
ketika ada pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dan 
menggunakan metode praktik maupun tanya jawab. Karena 
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 Hasil wawancara dengan Shafa Zahidah siswa kelas 8N pada tanggal 21 Januari 2021 
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dengan adanya hal tersebut siswa tidak merasa bosan dan jenuh 
saat proses pembelajaran berlangsung. Aulia mengungkapkan 
bahwa untuk pembelajaran al-Qur‟an Hadits kurang 




 Melalui pengamatan yang peneliti lakukan di kelas VIII. 
Peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits memiliki kendala. 
Yaitu siswa mengerjakan  latihan atau kegiatan mandiri tidak 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Siswa seringkali 
melakukan tindakan tidak terpuji seperti mencontek dan 
melakukan kegaduhan. Dikarenakan siswa tidak bersungguh-
sungguh berkonsentrasi ketika proses pembelajaran terutama 
pada pembelajaran al-Qur‟an Hadits menggunakan modul 
UKBM. Siswa cenderung lebih antusias ketika pembelajaran di 
luar kelas atau praktik.
85
 
 Salah satu siswi kelas VIII N bernama Elistia Nur 
Qumairoh menjelaskan salah satu bentuk keluhan siswa terkait 
dengan peran UKBM pada pembelajaran al-Qur‟an Hadits 
adalah banyak menggunakan pembelajaran di dalam kelas 
sehingga keadaan ketika proses belajar mengajar membuat 
siiswa kurang bersemangat. Sehingga terkadang para siswa 
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 Hasil wawancara dengan Aulia siswa kelas 8N pada tanggal 21 Januari 2021 
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 Hasil observasi di kelas VIII N pada tanggal 11 Februari 2021 
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meminta kelonggaran kepada Guru ketika pembelajaran bisa 
diselingi dengan melakukan permainan (game) dengan tujuan 
sebagai ajang untuk refreshing diri, para sisiwa juga dapat 
belajar dengan menyenangkan dan kembali berkonsentrasi.
86
 
Peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
siswa berjalan kurang maksimal. Sisiwa mengeluh dengan 
banyaknya tugas yang di berikan Bapak ibu guru. Selain itu 
dengan banyaknya mata pelajaran yang harus diikuti siswa 
membuat siswa tidak bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam modul UKBM mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat 
peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qu‟an Hadits berasal 
dari siswa sendiri. Hal ini menunjukkan perlu dilakukannya 
kajian ulang mengenai pelaksanaan modul UKBM di kelas 
VIII khususnya pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
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 Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 
memperoleh data tentang peranan UKBM dalam membangun kemampaun 
berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di 
MTs N 1 Lamongan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
taksonomi untuk emnganalisis paparan data. 
1. Bentuk Kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di MtsN 
1 Lamongan 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan merupakan Madrasah 
favorit bagi kalangan pelajar dan menjadi madrasah rujukan bagi 
madrasah-madrasah  lain. Madrasah  ini mampu dalam  hal 
administrasi, lengkap sarana dan prasarana. MtsN 1 Lamongan 
sekarang ini telah menerapkan kurikulum 2013 berbasis UKBM, yaitu 
bentuk pembelajaran mandiri dengan menggunakan  modul. UKBM 
adalah  satuan  pelajaran terkecil tersusun dari yang  mudah ke yang 
sukar sebagai perangkat belajar peserta didik untuk mencapai 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan 
Sistem Kredit Semesetr (SKS) untuk menumbuhkan kecakapan hidup 
Abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, dan 
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 Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) sebagai pembelajaran 
mandiri di susun berdasarkan Buku Teks Pelajaran (BTP) yang 
merupakan sumber acuan dengan didasarkan pada kurikulum yang 
berlaku yaitu kurikulum 2013. UKBM di Mts Negeri 1 Lamongan baru 
dterapkan pada tahun  pelajaran 2019/2020 atau satu tahun yang lalu. 
UKBM ini memudahkan guru dalam memantau perkembangan peserta 
didik dan mengukur kemampuan belajar berdasarkan kecepatan belajar 
cepat, normal, lambat. UKBM berasal dari penerapan Sistem Kredit 
Semesetr (SKS) yang telah diterapkan Madrasah yang merupakan 
pengganti modul LKS pada umumnya. UKBM dibuat lebih mearik dan 
indah sebab didalamnya memuat peta konsep pembelajaran, gambar-
gambar dan lainnya. 
 Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) harus mengacu pada 
kurikulum yang berlaku. Hal tersebut sesuai dengan UKBM sebagai 
perangkat yang berisikan berbagai kegiatan yang disusun berdasarkan 
Buku Teks Pelajaran (BTP) yang sudah ditentukan untuk menunjang 
pencapaian kompetensi dasar peserta didik. UKBM hanya bisa 
dilaksanakan di Madrasah penyelenggara sistem Kredit Semeseter 
(SKS). Menurut Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semesetr pada Pendidikan Dasar dan 
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 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM), 3.  
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Menengah pasal 1 menyebutkan bahwa Sistem Kredit Semesetr 
selanjutnya disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti 
atau strategi belajar setiap semester pada satuan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan belajarnya. SKS 
diselenggarakan melalui pengorganisasian pembelajaran bervariasi dan 
pengelolaan waktu belajar yang fleksibel.
88
  
 Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) berisi bebrapa latihan-
latihan yang tanpa memberikan suatu materi di dalamnya, dimana 
peserta didik bisa melanjutkan UKBM selanjutnya jika telah 
menyelesaikan UKBM yang telah diberikan guru pada KD yang telah 
diajarkan. UKBM menuntut siswa untuk emmahami materi sebelum 
mengerjakan UKBM. Dalam UKBM terdapat perintah bebrapa 
perintah untuk membuka beberapa buku untuk mengerjakan UKBM, 
dari hal itu secara tidak langsung siswa juga akan membaca materi 
yang berhubungan dengan latihan di UKBM tersebut dan juga 
berpengaruh bagi kegiatan literasi siswa. Siswa akan lebih memilih 
mengisi waktu istirahat di dalam perpustakaan untuk mengerjakan 
UKBM yang salah satu perintahnya adallah membuka buku untuk 
menyelesaikan latihan-latihannya. UKBM juga tidak hanya 
mendukung kegiatan literasi siswa, tetapi juga aktivitas-aktivitas siswa 
dalam kehidupan sehari-hari dimana peserta didik diharapkan 
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 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI 2019, Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan SKS Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
2019), h. 4. 
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menyelesaikan UKBM sebisa mereka sesuai target waktu yang 
diberikan guru dan jika lebih cepat dalam mengerjakannya maka akan 
lebih baik lagi. Dalam UKBM selain menggunakan buku sebagai 
komponen pembelajaran, guru juga bisa memberikan perintah kepada 
siswa untuk menjelajahi internet sebagai sumber belajar 
 Pada kurikulum 2013 cenderung menuntut beban belajar peserta 
didik selalu meningkat, untuk itu dalam penerapan Sisstem Kredit 
Semeseter (SKS) setiap peserta didik dapat menyeelsaikan satuan 
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajarnya. Oleh karenanya, 
pembelajaran dirancang secara menarik, merangsang, dinamis, 
menginspirasi, serta meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang 
sedang dipelajarinya dapat dipahami dengan mudah. Dalam modul 
UKBM ini lebih mengutamakan keaktifan dan partisipasi peserta didik 
dalam pembelajaran. Jadi, siswa lebh dilatih untuk dapat belajar 
mandiri, lebih aktif, dan kreatif untuk menentukan tujuan belajarnya 
sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia.
89
 
 Tahap perencanaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) akan 
memuat identifikasi masalah atau tujuan  yang ingin dicapai, metode, 
personalia, anggaran, waktu, dan evaluasi.  
 UKBM lahir dari adanya program Sistem Kredit Semester (SKS) 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lamongan. SKS ini 
sistemnya seperti program kuliah, bagi peserta didik yang mampu 
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 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 88.  
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mendapat nilai bagus maka ia bisa mengambil paket SKS lebih banyak 
dan dapat menempuh pembelajaran denga dua tahun. SKS di 
selenggarakan melalui penyediaan unit-unit pembelajaran utuh setiap 
mata pelajaran yang dapat diikuti oleh peserta didik dan pengambilan 
beban belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Kelas 
heterogen digunakan untuk mengidentifikasi kecepatan belajar peserta 
didik sesuai kemampuan masing-masing. Bagi peserta didik dengan 
kemampuan belajar cepat berhak melanjutkan pembelajaran akselerasi 
dengan pengayaan, sedangkan peserta didik dengan kecepatan normal 
bisa melanjutkan ke pembelajaran selanjutnya dan untuk peserta didik 
yang belajarnya lambat dilakukan program remidial.  
 Penerapan peranan UKBM di MTs N 1 Lamongan bertujuan untuk 
membangun karakter sesuai abad 21, meningkatkan kualitas 
pendidikan di Kabupaten Lamongan khususnya di MtsN 1 Lamongan. 
Dan sebagai pemenuhan persyaratan madrasah yang berhak 
menerapkan SKS dengan berbagai fasilitas yang memadahi. UKBM 
diterapkan di semua mata pelajaran oleh semua guru mata pelajaran. 
Pihak-pihak madrasah yang terlibat dalam UKBM adalah kepala 
madrasah, komite madrasah, guru, serta tenaga kependidikan yang ada 
di Madrasah. Semua personalia tersebut memiliki pean masing-masing 
yang dijabarkan sebagai berikut : 
a. Kepala madrasah, berperan dalam memberikan pengarahan dan 
dorongan untuk kemajuan madrasah serta berperan untuk 
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membentuk tim pengembang kurikulum, menerbitkan SK, 
menyusun perencanaan SKS, menyusun Prosedur Operasional 
Standar (POS), dan lain-lain 
b. Komite madrasah, berperan dalam memberi dukungan fianansial, 
pemikiran, tenaga dalam penyelenggaraan SKS, mengontrol 
sekaligus mediator penyelenggaraan SKS 
c. Guru, berperan mengembangkan silabus,RPP, dan membuat modul 
UKBM, melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 
berbasis UKBM dengan bobot Higher Order Thinking Skills 
(HOTS), melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan lain-lain 
d. Pembimbing akademik, berperan membimbing peserta didik dalam 
aktivitas belajar, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), pemilihan 
peminatan, pembagian Rapor, menetapkan UKBM yang harus 
diikuti peserta didik, menjalin komunikasi dengan wali peserta 
didik, layanan konsultasi akademik, dan lain-lain. 
e. Tenaga kependidikan, berperan menyiapkan administrasi 
penyelenggaraan SKS, mengelola dan mengisi data sistem 
Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
 Penerapan SKS tidak dilakukan oleh semua madrasah, karena 
sistem iini hanya diperbolehkan oleh madrasah yang memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Penyelenggaraan sistem kredit semester (SKS) 
di setiap satuan pendidikan harus dilakukan dengan pertimbangan 
kebutuhan kelayakan dan ketersediaan sumber daya pendidikan bagi 
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keberlanghsungan penyelenggaraan SKS secara opltimal. Setiap 
peserta didik harus difasilitasi sedemikian rupa agar mampu mencapai 
ketuntasan belajar dalam setiap mata pelajaran secara optimal sesuai 
kecepatan belajarnya.
90
 Selain personalia, peran UKBM juga 
didukung dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang memadahi, 
diantaranya ruang belajar yang memenuhi, ruang kepala madrasah, 
kantor guru, kantor Tata usaha, perpustakaan, masjid, komputer, 
laoratorium, AC, LCD/Proyektor, jaringan internet (WIFI), lapangan, 
kamar mandi dan lain-lain. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap 
dan mencukupi tentunya menjadi peserta didik di madrasah tersebut 
adalah sebuah keistimewaan dengan berbagai penyeleksian yang 
sangat ketat dan disiplin.   
2. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandri (UKBM) Dalam 
Membangun Kemampuan Berpikir Kitis Siswa Kelas VIII Pada 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Mtsn 1 Lamongan 
 Sebagai Madrasah penyelenggara SKS dengan menggunakan 
modul UKBM tentunya menjadi kebanggaan tersendiri bagi pihak 
Madrasah, karena dengan adanya program tersebut diharapkan 
Madrasah semakin maju dalam hal pendidikannya. Oleh karenanya 
peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri didorong untuk membangun 
kemampuan peserta didik dalam aspek pengetahuan dan 
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 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI 2019, Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan SKS Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
2019), h. 8-13 
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keterampilannya, salah satunya yaitu upaya membangun kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
 Dalam upaya membangun Kemampuan Berpikir kritis siswa 
pengembangan soal yang terdapat dalam modul UKBM disusun 
dengan sebaik mungkin dengan berdasarkan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang ada yaitu seperti menganalisis atau mengevaluasi 
informasi, dimana informasi tersebuut di dapatkan dari hasil 
pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.
91
 Dengan 
kemampuan berpikir kritis, siswa akan dapat menganalisis ide atau 
gagasan kearah yang lebih spesifik, mengklasifikasi dan membedakan 
secara tajam, memilih, megidentifikasi mengkaji serta 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Selain itu siswa 
juga mampu mengembangkan diri dalam membuat keputusan serta 
menyelesaikan masalah.  
 Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus 
diasah oleh guru dalam setiap pembelajaran. Oleh karenanya peran 
guru dalam pembelajaran juga sangat penting, dalam hal ini guru 
mempelajari komponen pengembangan dan karakteristik UKBM. 
Komponen pengembangan UKBM terdiri dari buku teks pelajaran 
sebagai sumber belajar utama yang dapat diperkaya dengan sumber-
sumber yang lebih actual dan relevan lainnya, kompetensi Inti dan 
kompetensi dasar, tugas dan pengalalaman belajar sesuai dengan 
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 Dewani, Proses Keperawatan dan Berpikir Kritis (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 119 
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kompetensi yang dicapai, serta alat evaluasi diri.
92
 Siistematika UKBM 







(Mapel – KD.../KD.../smt/RPP.../UKBM...  
 
JUDUL UKBM 
1. Identitas UKBM 
a. Nama Mata Pelajaran 
b. Semester 
c. Kompetensi Dasar 
d. Materi Pokok 
e. Alokasi Waktu  
f. Tujuan Pembelajaran 
g. Materi Pembelajaran 
2. Peta Konsep 
3. Proses Belajar 
a. Petunjuk Umum Penggunaan UKBM 
b. Pendahuluan 
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 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM), (Jakarta, 2017), H. 1 
93
 Ibid., h. 19 
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 Konteks pemandu awal/stimulus/pembuka pikiran 
c. Kegiatan Inti 
 Kegiatan Belajar 1, memuat : 
1) Uraian (naratif, gambar, media lain), contoh 
latihan, rangkuman tes formatif 
2) Kegiatan-kegiatan belajar termasuk pemanfaatan 
BTP 
 Kegiatan Belajar 2,memuat: 
1) Uraian (naratif, gambar, media lain), contoh 
latihan, rangkuman tes formatif 




 Refleksi diri 
 Penghargaan 
 Petunjuk tindak lanjut 




 Bentuk pembelajaran berbasis UKBM di MTs N 1 Lamongan  
tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. pelaksanaan 
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pembelajaran disesuaikan dengan RPP dan UKBM yang telah 
dirancang oleh guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. Proses 
pembelajarannya dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu pendahuluan, 
inti dan penutup yang dipaparkan peneliti sebagai berikut; 
a. Pendahuluan   
 Pada kegiatan awal yaitu pendahuluan ini guru menyajikan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, fakta, melalui audio, video, 
atau ilustrasi lain sebagai konteks belajar yang menantang peserta 
didik untuk bertanya dan menemukan jawabannnya di dalam 
UKBM. Untuk membuka pikiran siswa guru menyajikan kasus 
yang menarik, siswa diberi kesempatan untuk mencari solusi atau 
merenungkan dari kasus tersebut. Dari kasus yang disajikan lalu 
dikaitkan dengan kompetensi yang akan dipelajari.  
b. Kegiatan Inti 
 Kegiatan pembelajaran berupa proses pembentukan 
karakter sebagai keterpaduan anatar KI dan KD. Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Kecakapan hidup abad 21 (berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif), serta literasi. Kegiaan ini dilakukan berkali-kali 
sesuai skenario yang berbeda agar peserta didik tidak bosan 
sehingga karakter tersebut akan menjadi kebiasaan yang terbentuk 
dari proses belajar UKBM. 
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 Kegiatan pembelajaran ini merupakan bentuk aktualisasi 
potensi peserta didik sesuai kecepatan belajarnya yaitu cepat, 
normal, dan lambat. Kegiatan juga diselingi dengan belajar 
bersama atau diskusi dengan tutor sebaya. Dengan adanya diskusi 
akan menumbuhkan kolaborasi dan komunikasi anatar peserta 
didik. 
 Pembelajaran ini juga berbentuk pembuatan kasus HOTS 
yang saling dibahas antar peserta didik dalam satu kelas. Guru juga 
menyajikan kegiatan belajar 1, 2, 3, dan seterusnya secara bertahap 
dan berlanjut kemudian memberikan tes formatif pada setiap 
kegiatan belajar.  
c. Penutup 
 Pada bagian penutup berupa pertanyaan yang menanyakan 
kembali mulai dari stimulus awa pembelajaran hingga kegiatan 
belajar 1, 2, 3, dan seterusnya. Agar peserta didik mampu berpikir 
secara sistematis dari runtutan UKBM. Selanjutnya peserta didik 
membuat refleksi secara mandiri untuk mengukur diri sendiri atas 
penguasaan materi pembelajaran yang telah dilakukan. Tahap ini 
merupakan sarana bagi peserta didik untuk berliterasi dan berpikir.  
 Pemberian penghargaan sebagai peserta didik yang belajar 
mandiri juga terdapat pada bagian penutup. Dalam UKBM juga 
memberikan informasi tentang tindak lanjut pembelajaran yang 
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harus dilakukan peserta didik setelah selesai menguasai materi 
pembelajaran dan menuju UKBM berikutnya.  
 Pembiasaan soal HOTS yang memacu keterampilan 
berpikir kritis siswa perlu diperhatikan oleh guru dimana terdapat 
ketidaktahuan peserta didik mengenai kata perintah dan kata baku 
yang menjadikan kesalah pahaman peserta didik sehingga 
terkadang peserta didik menyajikan mengenai data faktual dan 
belum mampu melakukan analisis dan menghubungkan serta 
melogika ataupun menganalisis hingga mengevaluasi kejadian 
yang ada dalam bahasan soal. 
 Penyajian mengenai soal yang memacu keterampilan 
berpikir kritis yang disajikan dalam bentuk HOTS, selalu 
dihadirkan dalam  soal-soal UKBM. Dalam UKBM di samping 
sebagai pelabelan, penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan 
dan keterampilan diharapkan juga memberikan dampak pengiring 
terbangunnya karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan abad 21 
yaitu berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama, dan mampu 
berkomunikasi dengan baik. Berikut data nilai siswa pada mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadits dengan menggunakan Modul UKBM 





                                                          
94
 Dokumen Nilai Siswa kelas VIII MtsN 1 Lamongan 
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Data Nilai Siswa Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Kelas 
VIII M 
 
No Nama Siswa KD Nilai 
1 Ahmad Ibrizi 3.3.4 89 
2 Andika Dwi Rifa Saputra 3.3.4 89 
3 Aylah Afanin Wahdaniyah 3.3.4 90 
4 Azalina Fazira Sukardi 3.3.4 89 
5 Bagus Eka Febriansyah 3.3.4 75 
6 Dzaki Setyo Priyono 3.3.4 93 
7 Dsubyan Syafiq Abdillah 3.3.4 90 
8 Engga Fajar Renata 3.3.4 70 
9 Faizal Rahma Alif Hartono 3.3.4 76 
10 Faruq Abdillah 3.3.4 95 
11 Firda Aprilia Dwi Ayu Ningtyas 3.3.4 89 
12 Julia Gendis Prameswari 3.3.4 75 
13 Keyla Shabira Amatul‟lah 3.3.4 89 
14 Kholif Tajuddin Alfath 3.3.4 70 
15 Kinanti Gaia Savitri 3.3.4 89 
16 Kirani Arrahmah Karunia Cahya 3.3.4 89 
17 M Azzam Zufanny 3.3.4 77 
18 M Mehdi Mahda Vikia 3.3.4 89 
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19 Maulana Qian Santang 3.3.4 75 
20 Mayyadah Hersya Putri 3.3.4 89 
21 Mei Rista Tri Indah Sari 3.3.4 89 
22 Muhammad Panji Akmal Assyabani 3.3.4 90 
23 Muhammad Ramdan Surya Saputra 3.3.4 78 
24 Muhammad Yusuf Kafi Aryanta 3.3.4 90 
25 Nadine Dwi Putria 3.3.4 78 
26 Nehru Ibrahim ZM 3.3.4 89 
27 Novarian Elffana Pahlevi 3.3.4 89 
28 Nur Amanahtus Dewi Nawangsari 3.3.4 75 
29 Radit Eka Febrianto 3.3.4 89 
30 Renny Dwi Pertiwi 3.3.4 75 
31 Reva Angelista Siswoyo 3.3.4 75 
32 Saffanah Nila Muhtada 3.3.4 89 
33 Sherlinda Eka Lestari 3.3.4 75 
34 Syayidah Aisyah Najla 3.3.4 75 
35 Vidia Nabila Putri 3.3.4 77 
36 Vita Malika Farrelya 3.3.4 89 
 
Tabel 5.3 
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No Nama Siswa KD Nilai 
1 Ahmad Haidar Ali 3.3.4 77 
2 Ahmad Izzul Syawaluddin 3.3.4 78 
3 Amelia Natasya Eka Putri 3.3.4 90 
4 Ananada Jaka Lesmana 3.3.4 85 
5 Aulia Salwa Darajat 3.3.4 75 
6 Azizah El Dinia Rahman 3.3.4 80 
7 Azizah El Islamiyah 3.3.4 80 
8 Deshiva Aulya 3.3.4 80 
9 Elistia Nur Qumairoh 3.3.4 75 
10 Eti Setyowati 3.3.4 80 
11 Felysh Caesaria Leony Eko Putri 3.3.4 95 
12 Firsta Naurah Salsablah 3.3.4 90 
13 Fitria Oktaviani 3.3.4 90 
14 M Musyafak Nur Faizin 3.3.4 90 
15 M Rassya Putra Donita 3.3.4 85 
16 Mochammad Fadil Alamsyah 3.3.4 80 
17 Moh. Naufal Khoiri Annafi 3.3.4 89 
18 Mohammad Ferdy Setyawan 3.3.4 90 
19 Much. Kumara Adjie Dyatmika 3.3.4 90 
20 Muhammad Habib Efendi 3.3.4 85 
21 Muhammad Ikbal Izzudin 3.3.4 80 
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22 Muhammad Izzul Ramadhani 3.3.4 80 
23 Mutiara Putri Eka Yuanita 3.3.4 85 
24 Nabilah Cahyani Putri 3.3.4 85 
25 Najmi Nabila 3.3.4 80 
26 Nasywa Putri Rahmawati 3.3.4 80 
27 Naysilla Ayu Rahmawati 3.3.4 77 
28 Nurul Karimah 3.3.4 80 
29 Reyhan Damar Ferdyan 3.3.4 80 
30 Rusyidi Dwi Azhar 3.3.4 77 
31 Ryan Irsyad Syahir Maulana 3.3.4 85 
32 Sefti Dwi Hariningsih 3.3.4 82 
33 Shafa Zahidah Al Zahra 3.3.4 78 
34 Sholin Zainal Wahid 3.3.4 80 
35 Sintia Merabella 3.3.4 75 
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No Nama Siswa KD Nilai 
1 Ahmad Abdul Ghofur 3.3.4 75 
2 Ahmad Jalaludin Rumi  3.3.4 85 
3 Ahmad Nail Mahardika 3.3.4 85 
4 Ahmad Nurus Shohib 3.3.4 85 
5 Ahmad Zack Lee Brilian Safeti 3.3.4 95 
6 Arina Sabila Elhaq 3.3.4 90 
7 Aurellia Zahwani Arifin 3.3.4 80 
8 Faari Rafaata Nur Khafsah 3.3.4 75 
9 Fahmi Maulana Mubarok 3.3.4 80 
10 Firda Azzarotun Adila 3.3.4 90 
11 Hanum Permata Baaqi 3.3.4 77 
12 Imtyaz Rifqy Alamsyah 3.3.4 85 
13 Inka Fadiaputri 3.3.4 82 
14 M Nashrullah Nayif Firmansyah 3.3.4 85 
15 M Zidan Zuhair 3.3.4 75 
16 Maratus Sholihah 3.3.4 85 
17 Maulidah Arabella Rachmah 3.3.4 77 
18 Muhammad Chandra Firdaus 3.3.4 80 
19 Muhammad Firzani A 3.3.4 89 
20 Muhammad Habib Salafudin 3.3.4 88 
21 Muhammad Shofarudin 3.3.4 80 
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22 Nasywa Putri Aulia 3.3.4 85 
23 Nur Azizatul Maghfiroh 3.3.4 75 
24 Pijarrahma Arung Pertiwi 3.3.4 80 
25 Prananda Surya Airlangga 3.3.4 90 
26 Putra Hasbi Rohmatullah 3.3.4 95 
27 Ragsi Taraka Al Rizq 3.3.4 78 
28 Rahma Shifa Salsa Bilah 3.3.4 78 
29 Shamil Charissaffaza Islam 3.3.4 75 
30 Siti Marzuqoh 3.3.4 80 
31 Umma Afida Rahmadani 3.3.4 80 
32 Utya Nawajicha 3.3.4 80 
33 Wilda Zuliasari 3.3.4 80 
34 Yassirly Amri Fiddaroini 3.3.4 90 
35 Zalfa Ayu Syasi Maulidia 3.3.4 77 
36 Azrul Motta Azzam 3.3.4 85 
   
  Berdasarkan data nilai siswa tersebut dilanjutkan dengan 
menyajikan penggolongan skor keterampilan berpikir kritis seluruh 
peserta didik dalam kategori penilaian keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Seluruh peserta didik yang dimaksud yaitu peserta 
didik kelas VIII M, VIII N, dan VIII O. Hasil tersebut didapat dari 
tes formatif yang diberikan kepada siswa dengan mengacu pada 
indikator berpikir kritis yaitu siswa mampu memberi penjelasan 
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sederhana, membuat simpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, 
berusaha mengetahui informasi dengan baik , dan sebaginya. Dari 
hasil perolehan skor siswa tersebut digabungkan, diakumulasi, dan 
dijadikan prosentase. Hasil penggolongan kemudian 
diprosentasikan sebagai berikut:  
 
Tabel 5.5 










Sangat Rendah - - - - 0 % 
Rendah - - - - 0 % 
Sedang/cukup 15 8 10 23 30,5 % 
Tinggi 15 21 20 56 51,8 % 
Sangat Tinggi 6 7 6 19 17,6 % 
Total  36 36 36 108  
 
  Pada tabel penggolongan skor kemampuan berpikir kritis 
siswa tersebut diatas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
siswa menyatakan sebanyak 30,5 % peserta didik berada pada 
kategori kemampuan berpikir kritis sedang, sebanyak 51,8 % 
peserta didik berada pada kategori berpikir kritis tinggi, dan 
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sebanyak 17,6 % peserta didik berada pada kategori berpikir kritis 
sangat tinggi. 
 Dalam hal ini peran UKBM yang diberikan kepada peserta 
didik secara perlahan  telah mendorong untuk membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan melatih siswa membuat 
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, memberikan pertimbangan lanjut, serta mengatur 
strategi meskipun dalam soal-soal yang diberikan belum 
sepenuhnya berbasis HOTS, sebab belum memenuhi kriteria soal 
HOTS yaitu adanya stimulus dan level soal berada pada tingkatan 
kognitif C4 dan C6. Meskipun begitu dalam hal ini UKBM akan 
membawa manfaat untuk kemandirian peserta didik dan digunakan 
sebagai alat untuk mengasah keterampilan berpikir kritis peserta 
didik apabila pembelajaran telah sesuai yaitu pengajaran HOTS, 
diskusi kelas, pemberlakuakn scaffolding oleh guru hingga 
pembiasaan pemberian soal HOTS kepada peserta didik serta 
seluruh prinsip UKBM telah terpenuhi. Sinkron dengan prinsip 
UKBM yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar dan 
pembelajaran berlangsung secara interaktif yang dilakukan antara 
peserta didik dengan pendidik dengan mengorganisasikan 
pengalaman belajar peserta didik. Prinsip UKBM penting 
diperhatikan agar tujuan akhir UKBM dapat direalisasikan dengan 
baik yaitu kemandirian dan keterampilan berpikir kritis yang baik.  
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3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandri (UKBM) Dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kitis 
Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Mtsn 
1 Lamongan 
1. Faktor Pendukung 
 Peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas VIII pada mata Pelajaran al-Qur‟an Hadits di MtsN 1 Lamongan 
tidak lepas dari adanya faktor yang mendukung peranan UKBM 
tersebut. Diantaranya yakni lembaga sekolah dan tenaga pendidik 
sebagai berikut: 
a. Lembaga sekolah  
 Lembaga sekolah sebagai tempat belajar para siswa 
menjadi faktor yang sangat mendukung atas keberhasilan 
pembelajaran di setiap jenjang kelas, khususnya pada kelas VIII. 
Lembaga sekolah menjadi garda terdepan dalam menyukseskan 
kebijakan pemerintah yakni kurikulum 2013 berbasis SKS. 
Lembaga sekolah sebagai penyedia fasilitas sekaligus administrator 
dalam terselenggaranya penggunaan modul UKBM di Madrasah. 
Modul UKBM merupakan salah satu bentuk program kebijakan 
pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Semua pihak Khususnya kepala Madrasah sebagai 
pemimpin senantiasa menghimbau para tenaga pendidik untuk 
memaksimalkan proses pembelajaran di kelas. Sebagaimana tujuan 
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serta visi misi Madrasah untuk menciptakan generasi penerus 
bangsa yang berwawasan luas dan bermoral. 
b. Tenaga pendidik 
 Tenaga pendidik atau guru menjadi salah satu faktor 
pendukung peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII di MtsN 1 Lamongan. Tenaga pendidik yang 
mengajar merupakan tenaga pendidik yang profesional. MtsN 1 
Lamongan merupakan salah satu Madrasah favorit yang 
berakreditasi A dan memiliki tenaga pendidik yang berkompeten. 
Hal ini dibuktikan selama masa penelitian, para pendidik kelas VIII 
pada saat pembelajaran dapat mengeksplorasi dengan baik dan 
mengatasi masalah pembelajaran dengan profesional. Adapun hal 
yang dilakukan guru dalam menghadapi masalah pada saat proses 
pembelajaran menggunakan UKBM yaitu melakukan pendekatan 
terhadap siswa, mencari data tentang masalah yaitu dengan cara 
berkomunikasi dengan orang tua/ wali siswa, dan juga melaukakn 
konsultasi secara pribadi.  
 Selain itu, upaya guru dalam menangani siswa yang 
memilki pemahaman yang cepat dan lambat terhadap sisitem SKS 
yaitu dengan memberikan UKBM selanjutnya kepada sisiwa yang 
memiliki pemahaman cepat dan memberikan kesempatan para 
sisiwa tersebut untuk menjadi tutor sebaya.  Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang lebih mudah cepat faham untuk 
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menjadi tutor sebaya bagi temannya yang lambat. Dengan 
demikian, guru tidak merasa kesulitan menjelaskan materi 
selanjutnya yang akan diajarkan dan pembelajaran akan tetap 
terlaksana sesuai tujuan pembelajaran.  
2. Faktor Penghambat 
 Terdapat faktor yang menjadi penghambat peran UKBM 
dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 
pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di MtsN 1 Lamongan. Faktor 
penghambat tersebut yaitu keluhan dari siswa. 
a. Keluhan siswa  
 Para siswa kelas VIII mengeluhkan terkait banyaknya 
beban SKS yang ditempuh selama satu semseter. Sehingga para 
siswa merasa terbebani dengan banyaknya tugass yang harus 
diselesaikan. Modul UKBM merupakan unit pembelajaran 
dengan basis melatih kemandirian siswa dalam mengerjakan 
soal latihan maupun mengeksplor materi. UKBM diadakan 
denga tujuan untuk memudahkan proses pembelajaran di kelas 
agar lebih terstruktur dan terencana. Namun dalam praktik 
lapangan di MtsN 1 Lamongan, khususnya kelas VIII para 
sisiwa lebih berantusias ketika melaksankan pembelajaran di 
luar ruangan atau belajar sambil bermain. Sehingga para tenaga 
pendidik memberikan kegiatan selingan berupa kegiaan 
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menonton film edukasi dan melakukan berbagai macam game 










 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam membangun kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits di 
MTs N 1 Lamongan, yang telah peneliti lakukan, dengan mengacu pada 
rumusan masalah penelitian, dari penyajian data dan analisis data ynag 
terkumpul, maka peneliti menyusun beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk Kegiatan Unit Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri  1 Lamongan seperti pembelajaran pada 
umumnya. yaitu meliputi kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup. 
Dalam melaksanakan Bentuk kegiatan UKBM tersebut Madrasah 
telah menerapkan kegiatan literasi karena dalam penyelesaian pada 
bagian kegiatan inti peserta didik dianjurkan terlebih dahulu untuk 
membuka beberapa buku atau sumber yang mendukung sebelum 
mengerjakan UKBM. Kegiatan literasi tersebut sudah berjalan 
dengan baik, dilihat ketika jam istirahat para siswa lebih memilih 
untuk membaca buku di perpustakaan untuk mengerjakan latihan 
UKBM.  
2. Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam Membangun 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 
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Al-Qur‟an Hadits di MTs N 1 Lamongan  dapat dilihat dari peran 
UKBM yang dijadikan sebagai fasilitator dalam pembiasaan soal 
berbasis HOTS, menyajikan berbagai latihan yang didalamnya 
dilaksanakan dengan diskusi antar siswa atau pendidik dalam 
menyelesaikannya. UKBM dijadikan sebagai sarana untuk mendidik 
peserta didik menjadi tutor teman sebaya dalam penyelesaian 
masalah yang ada di dalam UKBM. Untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berpiukir kritis siswa dilakukan dengan memberikan tes 
formatif yang sesuai dengan  indikator berpikir kritis yang ada seperti 
memberi penjelasan sederhana, membuat simpulan, berpikir dan 
bersifat terbuka sehingga dalam hasil tersebut dapat diketahui 
kemampuan siswa. 
  Hasil yang didapat dari Peran UKBM dalam membangun 
kemampuan berpikir krtitis siswa yaitu secara perlahan sudah 
berjalan dengan baik, hal tersebut dilihat dari skor penggolonggan 
dari data nilai siswa yang menyatakan bahawa sebanyak 30,5 % 
peserta didik berada pada kategori berpikir kritis sedang, sebanyak 
51,8 % peserta didik berada pada kategori berpikir kritis tinggi, dan 
sebanyak 17,6 % peserta didik berada pada kategori berpikir kritis 
sangat tinggi. Akan tetapi, dalam penyususnan soal latihan HOTS 
perlu adanya pelatihan terhadap guru agar hasil pembuatan soal 
berbasis HOTS bisa lebih ditekankan dengan baik dan lebih 
mendorong siswa dalam membangun kemampuan berpikir kritis  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits di Mts N 1 
Lamongan mendapat dukungan dari lembaga sekolah dan tenaga 
pendidik. Lembaga sekolah menjadi fasilitator sekaligus wadah bagi 
pengelolaan pembelajaran K13 menggunakan modul UKBM dan 
tenaga pendidik yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 
modul UKBM khususnya pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
Tenaga pendidik yang sudah profesional dan mampu mengatasi 
problem atau masalah dalam proses belajar mengajar. 
  Sedangkan faktor yang menghambat peran UKBM dalam 
membangun kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran al-Qur‟an Hadits di Mts N 1 Lamongan ialah dari keluhan 
siswa yaitu merasa terbebani dengan banyaknya SKS yang ditempuh 
dan banyaknya tugas yang harus dikerjakan. Hal tersebut 
mengakibatkan proses pembelajaran al-Qur‟an Hadits di kelas VIII 
menjadi tidak efektif dan kurang maksimal.  
B. SARAN 
1. Sekolah hendaknya memperhatikan kesiapan peserta didik dan 
seluruh tenaga pendidik yang ada, apakah sudah mampu untuk 
menerapkan program yang diuji cobakan dalam pembelajaran al-
Qur‟an Hadits kelas VIII di MTs N 1 Lamongan 
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2. Harus ada sebuah perencanaan yang matang untuk setiuap program 
yang akan ditetapkan dalam pembelajaran agar siswa dapat 
memahami dengan mudah dan bisa menjadi bersemangat dalam 
melakukan proses pembelajaran sehingga dapat membangun 
kemampuan berpikir kritis siswa  
3. Untuk penggagas modul UKBM harus mengadakan pelatihan-
pelatihan lebih intensif agar program tersebut berjalan maksimal 
karena menerapkan pembelajaran seperti itu jika berbekal teori saja 
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